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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi Social Engineering 

yang dilakukan oleh jurnal predator dalam media website. Objek dari penelitian 

ini adalah jurnal predator di bidang ekonomi yang masuk ke dalam list Sistem 

PAK Kemenristekdikti dan daftar jurnal Bealls, dan jurnal non-predator di bidang 

ekonomi yang ada dalam penerbit Emerald.  Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data Miles 

and Huberman. Teknik pengumpulan data dalam ini menggunakan dokumen yang 

ada dalam website. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

permasalahan akibat munculnya jurnal predator dan dapat membahayakan kaidah 

ilmiah. Jurnal predator menggunakan teknik Social Engineering dalam melakukan 

komunikasi pada calon penulisnya dalam media website untuk menarik calon 

penulis mempublikasikan manuskripnya. Berbagai upaya telah dilakukan di 

Indonesia untuk meminimalisir akademisi mempublikasikan jurnalnya pada jurnal 

predator.  

 

Kata kunci :  Social Engineering, Jurnal Predator, Jurnal Non-Predator
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the pattern of Social Engineering communication 

conducted by the predatory journal in the website. The object of this study is the 

predatory journal in the field of economics that goes into the list of Sistem PAK 

Kemenristekdikti and the Bealls journal list, and the non-predatory journal in the 

field of economics that part of Emerald publishers. This research was conducted 

using qualitative method by using Miles and Huberman data analysis technique. 

Techniques of collecting data use documents that exist on the website. The results 

of this study indicate that there are problems due to the emergence of predatory 

journals and may damage scientific world. Predatory journals use Social 

Engineering techniques to communicate with potential authors by using website 

as the media to attract potential authors to publish their manuscripts. Various 

efforts have been made in Indonesia to minimize the academic publication of its 

journals in the predatory journals 

 

Keywords : Social Engineering, Predatory Journal, Non-Predatory Journal
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pengenalan Bab 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang 

mendasari adanya penelitian mengenai pola Social Engineering dan 

pengaruhnya terhadap fenomena jurnal predator pada bidang ekonomi. Selain 

itu pada bab ini juga akan dijelaskan rumusan masalah yang berusaha dijawab 

dan akan dijelaskan pada bab selanjutnya beserta fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika dalam penulisan penelitian ini. 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi Pasal 1 butir 2, yang dimaksud dengan Pendidikan Tinggi adalah 

jenjang pendidikan setelah Pendidikan Menengah yang mencakup program 

diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan program 

profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 

berdasarkan kebudayaan Bangsa Indonesia. Pendidikan tinggi menjadi 

jenjang tertinggi setelah pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Perguruan tinggi sebagai institusi penyelenggara pendidikan tinggi memiliki 

kewajiban dalam meningkatkan kecerdasan bangsa lewat penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu. Selain fungsi utamanya sebagai transfer ilmu 

pengetahuan, perguruan tinggi juga memiliki kewajiban lain sebagai gerbang 
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dalam penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan keterbukaan informasi serta teknologi, diikuti pula 

dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan. Untuk itu perguruan 

tinggi perlu menyiapkan lulusan yang kompetitif dan professional sehingga 

dapat menjawab tantangan zaman yang terus berubah. Salah satu upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan tinggi yaitu dengan 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik, dalam hal ini merupakan dosen. 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (UU Nomor 12 Tahun 2012).  

Dalam menyikapi tantangan ini kemudian Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan membuat kebijakan lewat Peraturan Menteri Nomor 49 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dimana peraturan ini 

mengatur mengenai kewajiban perguruan tinggi untuk menyusun kriteria dan 

prosedur penilaian penelitian paling sedikit menyangkut aspek peningkatan 

jumlah publikasi ilmiah, penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan jumlah dan mutu bahan ajar. Lebih lanjut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan juga menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 92 

tahun 2014 mengenai Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit 

Jabatan Fungsional Dosen. Jabatan fungsional dosen atau yang disebut juga 

jabatan akademik dosen adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Dosen dalam suatu satuan 
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pendidikan tinggi yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian 

tertentu serta bersifat mandiri. Setiap jabatan akademik dosen memiliki 

kualifikasi dan kriteria, tugas, tanggungjawab, dan wewenang tetentu. Selain 

itu diberlakukannya aturan tentang jabatan akademik dosen untuk mengejar 

ketertinggalan Indonesia dalam produktivitas karya ilmiah. Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi (DIKTI) yang merupakan bagian dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan secara khusus menangani permasalahan yang 

ada dalam pendidikan tinggi. Lebih lanjut kemudian DIKTI menjabarkan 

penilaian angka kredit kenaikan jabatan akademik dosen. Dalam Pedoman 

Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik Dosen yang 

diterbitkan oleh DIKTI pada tahun 2014 menjelaskan bahwa terdapat empat 

tingkatan jabatan akademik yang dimulai dari Asisten Ahli, Lektor, Lektor 

Kepala/Magister, Lektor Kepala/Doktor, dan Professor. Pada masing-masing 

jabatan tersebut, dosen diwajibkan untuk melakukan publikasi karya ilmiah 

yang diterbitkan baik dalam jurnal nasional, jurnal nasional yang 

terakreditasi, jurnal internasional, maupun jurnal internasional yang 

bereputasi.  

Namun permasalahan yang muncul saat ini yaitu aturan yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan kualitas dosen dan pendidikan yang ada di Indonesia 

justru dimanfaatkan oleh pihak yang bertanggungjawab untuk memperoleh 

keuntungan pribadi. Saat ini banyak ditemui jurnal predator yang ada untuk 

memenuhi kebutuhan dosen dalam mencapai target publikasi jurnal yang 

dimaksudkan dalam kenaikan jabatan akademik dosen tersebut. Setidaknya 



 

 

4 

lebih dari 300 jurnal predator, baik nasional maupun internasional, pada tahun 

2013 yang perlu diwaspadai oleh peneliti dalam mempublikasikan karya 

ilmiahnya. Jumlah ini pun diperkirakan akan terus bertambah oleh DIKTI 

setiap tahunnya. Perbedaan antara jurnal terakreditasi dan bereputasi dengan 

jurnal predator ini biasanya ditandai dengan tingginya biaya publikasi yang 

dibebankan pada peneliti dan waktu publikasi yang hanya membutuhkan 

waktu yang singkat setelah dikirimkan pada penerbit akibat kurangnya 

penilaian terhadap penelitian yang dikirimkan. Selain itu, jurnal-jurnal 

predator ini biasanya menampilkan nama-nama pakar yang disegani pada 

situs web jurnal predator ini (Julianto, 2013). Seperti yang dilansir oleh 

Kompas.com, Thomas Price, asisten profesor endokrinologi reproduksi dan 

fertilitas di Fakultas Kedokteran Universitas Duke di North Carolina, AS, 

yang bergabung dalam dewan redaksi The Journal of Gynecology & 

Obstetrics karena ia melihat nama-nama pakar yang disegani di situs web. 

Ternyata setelah bergabung, ia diminta untuk mencari peneliti agar 

mempublikasikan karyanya pada jurnal terkait. Setelah nama pakar muncul 

pada jurnal predator, biasanya jurnal predator ini menolak untuk mencabut 

kembali nama pakar tersebut meskipun telah diminta. Jurnal predator ini 

biasanya melakukan misinya dengan mengirimkan email pada peneliti yang 

aktif melakukan penelitian untuk mempublikasikan karya ilmiahnya pada 

jurnal yang diragukan integritasnya tersebut seakan-akan jurnal tersebut 

meyakinkan. Pola ini dikenal dengan istilah Social Engineering. Keberadaan 

jurnal predator ini sendiri sebenarnya telah diketahui oleh DIKTI sebagai 
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pihak yang bertanggungjawab pada penilaian akreditasi dosen. Secara berkala 

tim penilaian akreditasi dosen yang berada pada naungan DIKTI menerbitkan 

daftar jurnal predator yang telah masuk dalam daftar hitam DIKTI sehingga 

tidak dapat digunakan oleh dosen untuk keperluan akreditasi dosen. Namun 

hal ini masih belum bisa mencangkup jurnal predator yang beredar saat ini.  

Atas dasar uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Pola Social Engineering Pada 

Media Website Jurnal Predator Internasional Bidang Ekonomi Dalam 

Daftar Jurnal Predator Dikti Dan Jurnal Predator Beall Dengan 

Pendekatan Analisis Konten” untuk mengetahui pola Social Engineering 

yang dilakukan oleh penerbit jurnal predator dalam menarik peneliti untuk 

menerbitkan penelitiannya kedalam jurnal predator. Selain itu, pada 

penelitian ini juga akan dijelaskan mengenai respon dosen terhadap jabatan 

akreditasi yang dibuat oleh DIKTI, pandangannya terhadap jurnal predator 

dan trend jurnal predator yang ada dikalangan dosen, serta penilaian ahli 

mengenai jurnal yang terakreditasi atau masuk kedalam jurnal predator. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti menentukan rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum permasalahan jurnal predator 

internasional? 

Rumusan masalah ini membahas mengenai gambaran umum 

permasalahan jurnal predator internasional dengan melakukan studi 
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literatur melalui penelitian terdahulu. Rumusan ini mencoba menguraikan 

permasalahan jurnal predator yang dikaji melaui penelitian internasional. 

 

 

2. Bagaimana pola komunikasi Social Engineering pada media website 

jurnal internasional predator? 

Rumusan masalah ini membahas mengenai pola Social Engineering 

yang dilakukan oleh pihak jurnal predator untuk menarik calon penulis 

untuk menerbitkan hasil penelitiannya pada jurnal predator tersebut. Pola 

Social Engineering dilihat dari pola komunikasi yang dilakukan oleh 

jurnal predator khususnya dalam media website. 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 

permasalahan jurnal predator internasional? 

Rumusan masalah ini membahas mengenai upaya yang dapat 

dilakukan oleh di Indonesia, baik dari tataran pemerintahan, peran aktif 

universitas, dan peran aktif peneliti untuk meminimalisir permasalahan 

jurnal predator dan penerbitan pada jurnal predator. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dibahas, penelitian 

ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum permasalahan jurnal predator 

internasional. 



 

 

7 

2. Untuk mengetahui pola komunikasi Social Engineering pada media 

website yang dilakukan oleh pihak jurnal predator untuk menarik calon 

peneliti menerbitkan hasil penelitiannya pada jurnal predator tersebut. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 

permasalahan jurnal predator internasional di Indonesia. 

1.5 Fokus Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dan menjawab 

rumusan masalah, peneliti menentukan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Aspek Penelitian : Pola komunikasi Social Engineering pada media 

website jurnal predator dan jurnal non-predator sebagai perbandingan. 

2. Waktu Penelitian : 1 Desember 2017-20 Maret 2018 

3. Objek Penelitian : Objek penelitian dalam penelitian ini adalah halaman 

website jurnal predator dan jurnal non-predator yang terdapat dalam daftar 

jurnal yang tidak dapat digunakan dalam akreditasi dosen kemenrisekdikti 

dan Jefferey Beall. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti antara teori yang telah dipelajari selama masa 

perkuliahan dengan dunia nyata. Dalam penelitian ini, peneliti dapat 
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mengetahui pola Social Engineering pada jurnal predator dan 

kemungkinan faktor segitiga kecurangan yang melatarbelakangi fenomena 

jurnal predator. Selain itu peneliti dapat mengetahui pandangan dosen dan 

ahli terhadap jabatan akreditasi dosen yang ditetapkan oleh DIKTI. 

2. Bagi Pihak lain 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat 

mengenai jurnal predator dan meningkatkan kewaspadaan terhadap modus 

Social Engineering lainnya.   

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I  : Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian pada penelitian ini.  

Bab II : Kajian Pustaka 

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang menjadi acuan 

peneliti dalam melakukan penelitian ini, diantaranya yaitu 

penjabaran mengenai website, jurnal akademik, jurnal predator, 

definisi fraud, fraud triangle theory, internet fraud, Social 

Engineering, dan tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.  
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Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam 

bab ini meliputi jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, 

obyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengujian 

keabsahan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. Sistematika pembahasan disusun berdasarkan 

rumusan masalah yang telah dijabarkan oleh peneliti sebelumnya. 

Bab V : Penutup 

Bab ini menjelaskan kesimpulan, keterbatasan penelitian, 

dan saran yang diberikan oleh peneliti atas hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pengenalan Bab 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang 

mendukung dan berkaitan dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

oleh Penulis. Bagian awal pada bab ini akan dijelaskan mengenai 

pengertian website sebagai sumber data dari penelitian ini. Kemudian 

dijelaskan pula jurnal akademik dan jurnal predator sebagai fenomena 

kecurangan yang terjadi pada dunia akademik. Setelah itu akan 

dijelaskan pengertian Fraud dan Fraud Triangle Theory. Dijelaskan pula 

mengenai Social Engineering sebagai salah satu metode yang digunakan 

dalam melakukan financial crime maupun fraud. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Website  

Cambridge (2018) mendefinisikan website sebagai sebuah kesatuan 

halaman informasi dalam internet mengenai topik tertentu, yang 

dipublikasikan oleh perorangan atau sebuah organisasi. Sehingga 

website merupakan tempat sekumpulan informasi yang dipublikasikan 

oleh individu atau organisasi untuk memberikan informasi mengenai 

topik tertentu dan dapat diakses melalui internet. Sedangkan Oxford 

(2018) mendefinisikan website sebagai sebuah kesatuan halaman web 
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yang berada dalam satu nama domain. Informasi-informasi yang berada 

pada website biasanya terdapat pada halaman-halaman web yang 

berbeda. Maka dari itu website merupakan kesatuan halaman web 

dimana individu atau organisasi membuat website pada satu nama 

domain untuk suatu topik tertentu dalam satu website.  

2.2.2 Jurnal Akademik 

 Cambridge Dictionary mendefinisikan jurnal sebagai majalah atau 

koran yang dipublikasikan secara berkala tentang suatu objek tertentu 

dan memiliki bahasan yang mendalam. Sehingga jurnal merupakan 

sebuah hasil karya tulis yang membahas topik tertentu dan diterbitkan 

secara berkala serta memiliki nilai tertentu pada setiap tulisannya. 

Dalam dunia akademik, terdapat istilah jurnal akademik untuk jurnal 

yang membahas mengenai penelitian tertentu. Ebsco mendefinisikan 

jurnal akademik sebagai sebuah jurnal yang mempublikasikan artikel 

yang memiliki footnotes dan bibliographies, dan memiliki penonton 

akademisi untuk mengkomparasikan hasil penelitiannya dengan hasil 

penelitian dari komunitas lain. Hal ini menandakan bahwa suatu jurnal 

akademik memiliki pengecekan ganda oleh peneliti atau ahli yang 

memiliki kemampuan di bidang yang sama, dan kemudian memberikan 

opini bahwa karya ilmiah tersebut dikaji secara tepat. Selain itu, sebuah 

karya tulis berupa jurnal akademik harus melewati pengecekan oleh 

akademisi lain lewat presentasi terbuka.  
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2.2.2.1 Jurnal Open Access 

Sistem penyimpanan jurnal secara tradisional menggunakan kertas 

menjadi perhatian utama perpustakawan. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa penerbitan jurnal secara tradisional menggunakan 

kertas dapat beresiko hilang dimasa depan apabila tidak diamankan 

sejak dini (Rothenberg 1995). Selama bertahun-tahun, pustakawan 

dan penerbit telah bekerja sama untuk mebangun metode pengarsipan 

digital dan sistem arsip untuk memastikan tersedianya akses jangka 

panjang (Lightfoot 2016). Semakin berkembangnya teknologi dan 

pesatnya perkembangan informasi lewat internet, dikembangkan pula 

jurnal elektronik. Permintaan publikasi jurnal yang meningkat secara 

drastis menyebabkan perlunya transformasi dalam pengiriman jurnal. 

Maka sejak awal tahun 1990-an jurnal yang diterbitkan secara manual 

mulai digantikan dengan jurnal elektronik (Morris, Harvey, dan Kelly 

2009) 

Shen & Björk (2015) mengungkapkan dalam  transformasi 

perubahan penerbitan jurnal ini juga mengubah model publikasi jurnal 

ilmiah menjadi open-access. Sehingga jurnal ilmiah yang dulu hanya 

dapat diakses melalui buku, saat ini jurnal ilmiah dapat diakses 

melalui internet dengan akses yang terbuka. Jurnal open-access hanya 

dipublikasikan pada bentuk elektronik, sehingga memungkinkan 

masyarakat umum mengunduh artikel yang ada dalam jurnal ilmiah 

ini (Perlin, Imasato, dan Borenstein, n.d., 2017). Sehingga hal ini 
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mempengaruhi pola dalam pembiayaan publikasi yang dulu 

dibebankan pada pembaca jurnal, saat ini dibebankan oleh penulis 

karya ilmiah. Namun, efek samping dari transformasi ini adalah 

sebuah proses bisnis baru dalam mendapatkan pendapatan. Penerbit 

memposisikan dirinya sebagai penyedia jasa penerbitan untuk calon 

penulis, dibandingkan sebagai penyedia konten untuk pembaca (Shen 

& Björk, 2015). Sehingga diperlukan cara untuk menilai kualitas 

publikasi dari jurnal elektronik atau jurnal open access.   

2.2.2.2 Penilaian Kualitas Publikasi Jurnal 

Jumlah dan cakupan ilmu pada jurnal akademik, khususnya bidang 

bisnis dan management, telah meningkat secara drastis dalam 

beberapa tahun kebelakang (Morris, Harvey, dan Kelly 2009). Hal ini 

disebabkan oleh semakin bertambahnya jumlah akademisi dan pelajar 

di bidang bisnis menyebabkan semakin tingginya permintaan 

penerbitan jurnal dan juga semakin luasnya cakupan ilmu yang 

dikembangkan (Ulrich 2007). Untuk itu diperlukan sebuah penilaian 

kualitas jurnal secara objektif agar memudahkan calon penulis, 

terurama akademisi, dalam memilih penerbit jurnal yang baik.  

Morris et al. (2009) dalam penelitinnya menemukan bahwa 

setidaknya terdapat lima metode dalam menilai kualitas artikel dan 

jurnal. 5 metode tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Sitasi individual 

 Salah satu cara untuk menilai kualitas artikel adalah dengan 

melihat jumlah nilai sitasi suatu jurnal. Jumlah sitasi 

menggambarkan berapa banyak suatu artikel telah digunakan 

sebagai referensi dalam artikel lain. Berbagai database online telah 

menyediakan fitur untuk melihat sitasi suatu artikel, misalnya 

Thomson‘s ISI Web of Knowledge, Elsevier‘s Scopus. Selain itu, 

Malaysia juga telah mengembangkan database yang menilai 

kinerja suatu penerbit baik segi penulis maupun istitusi. MyCite 

melalui MyJurnal mencoba untuk mengontrol jurnal ilmiah 

Malaysia secara bibliografi dan pada saat yang sama melaporkan 

kinerja mereka melalui indeks bibliometrik, yang umum untuk 

sebagian besar indeks kutipan lainnya (Zainab, Abrizah, dan Raj 

2013).  

b. Daftar institusional 

 Daftar institusional merupakan daftar kompilasi jurnal yang 

diinisiasikan oleh peneliti ilmiah, sekolah, atau departement untuk 

membuat daftar jurnal dan mengurutkan ranking berdasarkan 

kualitas. Motivasi di balik kompilasi peringkat kelembagaan 

tersebut adalah untuk membuat secara eksplisit kriteria yang 

digunakan dalam keputusan perekrutan, penilaian, keputusan jalur 

penguasaan, promosi, penghargaan dan inklusi dalam penilaian 

eksternal. 
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c. Survei sejawat 

 Pemeriksaan kualitas jurnal berdasarkan survei dari sejawat 

yang memiliki ilmu pada bidang yang sama. Keunggulan dari 

penilaian sejawat adalah penilaian secara mendalam terhadap 

topik yang dikuasai. Namun kelemahan survei sejawat adalah 

kesulitan membandingkan antar urutan dengan sub bidang yang 

berbeda. 

d. Studi sitasi 

 Studi sitasi adalah metode yang paling mudah dalam 

menilai kualitas jurnal. Studi sitasi melihat nilai jurnal impact 

factor berdasarkan database online yang tersedia. Keunggulan 

utama dari penggunaan sitasi adalah menyediakan prospek 

peniaian yang definitif, bahwa semakin banyak dikutip maka 

semakin baik kualitas jurnalnya. 

e. Daftar turunan 

 Daftar turunan merupakan daftar yang dibuat untuk maksud 

tertentu. Misalnya, publikasi data online yang dikirim ke RAE 

pada tahun 2001 telah memungkinkan para peneliti untuk 

menganalisis pengajuan dan mendapatkan daftar publikasi paling 

signifikan berdasarkan volume dan sumber lembaga penyerahan. 

Daftar ini meskipun komprehensif, dapat dikritik karena metode 

penilaiannya. Jurnal berkualitas tinggi hanya berkualitas tinggi 
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karena proporsi artikel yang tinggi oleh penulis dari institusi yang 

dinilai berkualitas tinggi dengan cara lain. 

2.2.3 Jurnal Predator 

2.2.3.1 Pengertian Jurnal Predator 

Semakin berkembang pesatnya penerbitan jurnal secara open-

access, banyak penerbit jurnal baru yang masuk ke dalam catatan 

ilmiah. Setidaknya dalam jangka waktu 2003-2015, hampir 10.000 

jurnal masuk ke dalam sistem Directory of Open Access Journals 

(DOAJ) (Olijhoek, Mitchell, dan Bjørnshauge 2015). Namun 

perkembangan karya ilmiah ini juga membawa efek lain dimana jurnal 

open-access kemudian dimanfaatkan oleh pihak yang tidak 

bertanggungjawab untuk memperoleh keuntungan secara illegal. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Al-Khatib (2016): 

“Some journals have been created by greedy or amateurish, 

entrepreneurial non-expert entities, with the sole aim of collect- ing 

article processing charges (APC) and profiting from the pockets of 

desperate authors”. 

Beberapa jurnal akses terbuka sengaja dibuat oleh kalangan amatir 

dan pihak-pihak yang tidak kompeten dalam penilaian jurnal untuk 

memenuhi keserakahan dan mendapatkan biaya penerbitan artikel 

untuk tujuan laba dari penulis yang tidak memiliki pilihan lain untuk 

menerbitkan karya ilmiahnya pada jurnal ini. Beall (2012) 

memberikan istilah bagi karya ilmiah dengan akses terbuka yang 
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hanya mengejar keuntungan dibanding kontribusi dalam ilmu 

pengetahuan dengan Jurnal Predator.  Beall juga membuat daftar 

jurnal predator yang dipublikasikan menggunakan website agar dapat 

diakses oleh kalangan luas. Jurnal yang masuk kedalam daftar jurnal 

Beall merupakan jurnal yang potential, possible, probable. Daftar 

jurnal predator Beall kemudian dijadikan sebagai referensi bagi 

sebagian besar penelitian dan institusi, termasuk di Indonesia. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenal konsep jurnal predator 

yang pertama kali diungkapkan oleh Jefferey Bealls, terdapat 6 

karakteristik yang dapat membantu peneliti mengenal jurnal predator 

oleh Beall (2013) dalam Ibba et al., (2017): 

1. Menerbitkan jurnal yang telah dipublikasikan sebelumnya tanpa 

menyertakan kredit atas jurnal sebelumnya 

2. Menggunakan bahasa yang meyakinkan sebagai ―penerbit terkemuka‖ 

meskipun penerbit tersebut merupakan start-up 

3. Melakukan sedikit atau tidak sama sekali pengecekan 

4. Seakan-akan beroperasi di negara barat, yang bermaksud untuk 

memamerkan akademisi di negara berkembang 

5. Mempublikasikan karya yang tidak akademik, seperti essay dan 

sebagainya yang melanggar etika ilmiah 

6. Memiliki keterangan ―hubungi kami‖ yang hanya berupa formulir 

website, dan tidak menampilkan lokasi jurnal.  
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Selain itu, jurnal predator cenderung menggunakan judul 

―international journal of ...‖ untuk menamakan jurnalnya untuk 

menarik calon penulis. Jurnal predator juga menerbitkan artikel yang 

tidak sesuai dengan tujuan jurnalnya (Beall 2012). 

2.2.3.2 Kualitas Jurnal Predator 

Kemunculan fenomena jurnal predator dalam dunia akademik 

memunculkan kekhawatiran bagi sebagian besar akademisi mengenai 

kualitas publikasi yang disediakan oleh jurnal predator. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa penerbit predator cenderung 

memposisikan dirinya sebagai penyedia jasa penerbitan karya ilmiah. 

Sehingga jurnal yang diterima sangat cacat dari segi kaidah dan 

kualitas ilmiah, dan membebankan biaya pada penulis tanpa 

memberikan jasa editorial atau penerbitan yang penting (Adetoun dan 

Oyelude 2016). 

Dadkhah, Maliszewski, dan Jazi (2016) mengemukakan bahwa 

terdapat karakteristik yang dapat menunjukkan bahwa suatu publikasi 

merupakan jurnal predator, yaitu di dalam jurnal predator peer-review 

yang perlu dipertanyakan dan mempublikasi karya ilmiah berdasarkan 

dengan biaya tertentu yang dibayarkan. Jurnal predator tidak 

melakukan pengecekan terhadap keorisinalitasan penulisan karya 

ilmiah dan tidak melewati proses yang ilmiah, sedangkan dalam 

publikasi karya ilmiah yang baik seharusnya melewati proses 
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pengecekan ilmiah. Kemudian jurnal predator akan memasang biaya 

tertentu yang cukup tinggi untuk menerbitkan satu jurnal ke dalam 

publikasinya. Biaya tersebut tidak sebanding dengan biaya yang 

dikeluarkan ketika mempublikasikan di jurnal yang kompeten.  Hal ini 

serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Shen dan Björk (2015), 

selain peninjauan yang perlu dipertanyakan dan biaya yang 

dibebankan pada penulis, informasi yang disediakan oleh jurnal 

predator di internet sering kali keliru, dan penerbit mencari 

mangsanya dengan mengirimkan email pada akademisi di seluruh 

dunia untuk menerbitkan karya ilmiahnya, atau mengundang 

akademisi untuk masuk ke dalam dewan direksi agar jurnal predator 

tersebut terlihat meyakinkan.  

2.2.4 Fraud 

2.2.4.1 Definisi Fraud 

Definisi fraud menurut Black‘s Law Dictionary adalah : 

“A knowing misrepresentation of the truth or concealment of a 

material fact to induce another to act to his or her detriment.” 

Perbuatan keliru yang disengaja atas suatu kebenaran atau 

penyembunyian fakta secara yang material sehingga menyebabkan 

orang lain harus menanggung akibat dari yang dilakukan. Perbuatan 

keliru yang dilakukan termasuk penyalahgunaan, penyembunyian 

fakta, maupun penggelapan atas sesuatu yang bukan hak miliknya. 
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Sedangkan definisi fraud menurut G. Jack Bologna, Robert J. 

Lindquist dan Joseph T. Wells  

“Fraud is criminal deception intended to financially benefit the 

deceiver” 

Fraud adalah penipuan kriminal yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan keuntungan secara finansial bagi para pelakunya. Pada 

pengertian ini, tindakan fraud akan mengakibatkan keuntungan bagi 

pelakunya secara finansial sehingga pelaku dengan sengaja melakukan 

tindakan kriminal tersebut. Tindakan ini juga mengakibatkan kerugian 

bagi pihak menjadi korban. 

Donald R. Cressey menjelaskan teori Fraud Triangle. Teori ini 

menjelaskan tentang hal-hal yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan fraud. Ada tiga komponen yang mempengaruhi seseorang 

untuk melakukan fraud yaitu rationalization, pressure, dan 

opportunity. 

Beberapa tindakan yang dikategorikan sebagai fraud menurut Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 13/28/DPNP, antara lain: 

1. Kecurangan 

2. Penipuan  

3. Penggelapan asset 
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4. Pembocoran informasi 

5. Tindak pidana perbankan (tipibank)  

2.2.4.2 Fraud Triangle Theory 

Menurut hipotesis yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey 

dalam buku Other People's Money (Montclair: Patterson Smith, 

1973),  

“Trusted persons become trust violators when they conceive of 

themselves as having a financial problem which is non-shareable, are 

aware this problem can be secretly resolved by violation of the 

position of financial trust, and are able to apply to their own conduct 

in that situation verbalizations which enable them to adjust their 

conceptions of themselves as trusted persons with their conceptions of 

themselves as users of the entrusted funds or property.” 

Dari pernyataan diatas, motivasi seseorang dalam melakukan 

fraud didukung oleh 3 hal:
 

1. Tekanan atas kebutuhan finansial (Pressure) 

2. Kesempatan (Opportunity) 

3. Rasionalisasi (Rasionalization) 

Cressey menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

seseorang melakukan kecurangan dengan teori fraud triangle dimulai 

dari masalah finansial Faktor pertama dan utama pada teori ini yaitu 

Tekanan (pressure). Motivasi utama seseorang melakukan kecurangan 



 

 

22 

biasanya dilatarbelakangi oleh tekanan masalah finansial yang 

dihadapi. Tekanan dapat disebabkan dari internal mapun eksternal 

masing-masing individu. Faktor tekanan kemudian menjadi faktor 

utama yang melatarbelakangi faktor-faktor lain seperti kesempatan 

(opportunity) dan rasionalisasi (rasionalization). Faktor kedua yaitu 

kesempatan (opportunity) dimana seseorang dapat melancarkan aksi 

kecurangannya karena memiliki akses untuk melakukan kecurangan 

yang akan dilakukan. Dengan memiliki akses teretntu dan lemahnya 

pengendalian, seseorang dapat melakukan kecurangan tanpa 

diketahui. Faktor ketiga yaitu rasionalisasi (rasionalization). Faktor 

ini menjelaskan bahwa pelaku kecurangan memiliki rasionalisasi akan 

tindakan yang dilakukan sehingga pelaku tetap melakukan tindakan 

tersebut meskipun tindakan yang dilakukan menyimpang. 

2.2.4.3 Internet Fraud 

Menurut Rusch (2003) Internet fraud adalah penipuan dalam 

bentuk kejahatan kerah putih yang dilakukan melalui atau dengan 

bantuan pemrograman komputer atau komunikasi yang terkait dengan 

internet seperti situs Web, e-mail, dan chat room. Internet fraud 

menggunakan jaringan internet untuk menipu korbannya untuk 

mendapatkan hal-hal yang diinginkan oleh pelaku. Sedangkan 

menurut FBI, internet fraud adalah penggunaan layanan internet untuk 

perangkat lunak dengan akses internet untuk menipu korban atau jika 

tidak memanfaatkannya. Layanan internet merupakan perangkat 
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utama dalam menjalankan kejahatan internet. Skema internet fraud 

dilakukan melalui berbagai metode. FBI mengkategorikannya sebagai 

berikut: 

1. Business Email Compromise (BEC) 

2. Data Breach 

3. Denial of Service 

4. E-mail Account Compromise (EAC) 

5. Malware/Scareware 

6. Phishing/Spoofing 

7. Ransomware 

Dari berbagai kategori internet fraud diatas, penelitian ini lebih 

berfokus pada Business Email Compromise dan Email Account 

Compromise. Business Email Compromise dilakukan dengan 

menggunakan akun email bisnis yang terlihat meyakinkan dan 

menggunakan Social Engineering atau teknik intursi komputer untuk 

meyakinkan korban melakukan transfer dana yang tidak seharusnya. 

Sedangkan Email Account Compromise hampir serupa dengan BEC, 

hanya saja teknik ini lebih menargetkan masyarakat umum, seperti 

profesional, dengan mengaku sebagai lembaga yang terpercaya untuk 

meminta pembayaran ke lokasi yang tidak seharusnya. Baik BEC dan 

EAC menggunakan email sebagai media dalam melakukan kejahatan 

internet dan Social Engineering dalam meyakinkan korbannya untuk 

melakukan hal-hal yang diinginkan pelaku.  
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2.2.5 Social Engineering 

2.2.5.1 Definisi Social Engineering 

Social Engineering memiliki beberapa pengertian dalam berbagai 

literature. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Social 

Engineering sesuai dengan istilah yang digunakan oleh Mitnick 

(2003): 

“Social Engineering uses influence and persuasion to deceive 

people by convincing them that the social engineer is someone he is 

not, or by manipulation‖ 

Dari pengertian diatas, Social Engineering merupakan teknik 

yang digunakan untuk mempengaruhi dan mempersuasi orang dengan 

meyakinkan korbannya bahwa pelaku merupakan pihak yang 

memiliki otoritas. Menurut Hatfield (2018), istilah social engineer 

telah muncul sejak tahun 1842 dalam buku berjudul ―An Efficient 

Remedy for the Distress of Nations” yang ditulis oleh seorang ekonom 

asal Inggirs, John Gray. Dalam buku tersebut, John menegaskan 

bahwa Social Engineering membutuhkan pengetahuan mengenai 

perilaku manusia yang memadai dalam lingkungannya. Kemudian 

istilah Social Engineering terus berkembang hingga awal tahun 1940. 

Dalam masa berkembangnya istilah Social Engineering, menurut 

Hatfield (2018) secara implisit Social Engineering mengandung tiga 

hal, yaitu: 
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1. Epistemic asymmetry: terjadi ketika seseorang atau sekumpulan 

orang memiliki keuntungan dari pengetahuan atas orang lain atau 

kumpulan lain sehingga pengetahuan tersebut dapat digunakan 

oleh pihak tersebut. 

2. Technocratic dominance: terjadi ketika seseorang atau 

sekumpulan orang yang memiliki pengetahuan teknis 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengubah perilaku 

orang lain, dimana perilaku tersebut dapat mengakibatkan 

turunnya kekuasaan atau otoritas dari yang terdampak.  

3. Technological replacement: terjadi ketika seseorang atau 

sekumpulan orang berhasil mengganti, tujuan dari seseorang atau 

sekumpulan orang yang lain, dengan cara rekayasa sosial, dengan 

mengubah perilaku target itu sendiri.   

Sehingga Social Engineering tidak hanya dilakukan untuk 

memprediksi dan mempengaruhi perilaku orang lain untuk 

mendapatkan tujuan yang diinginkan, namun Social Engineering juga 

dapat mengakibatkan dampak negatif bagi pihak yang menjadi 

korban. Interpol mengkategorikan Social Engineering sebagai salah 

satu kejahatan finansial sehingga Social Engineering dapat juga 

dikategorikan sebagai salah satu metode dalam melakukan fraud. 

Menurut Interpol (2017), Social Engineering fraud didefinisikan 

sebagai penggunaan penyamaran sosial, tipuan budaya, dan trik 

psikologis untuk membuat pengguna komputer membantu peretas 
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dalam intrusi illegal atau penggunaan sistem dan jaringan komputer 

mereka. Social Engineering menggunakan trik psikologis seakan-akan 

peretas merupakan pihak yang terpercaya dan menggunakan kalimat 

yang meyakinkan korban untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh peretas. Interpol mengkategorikan kategori Social 

Engineering fraud menjadi 2, yaitu : 

1. Mass Fraud, menggunakan cara sederhana dan yang menjadi 

sasaran banyak orang. 

2. Targeted Fraud, memiliki tingkat kerumitan yang lebih tinggi dan 

yang menjadi sasaran yaitu perorangan atau perusahaan yang 

spesifik. 

Selain itu, menurut interpol cara-cara yang biasa digunakan 

pelaku Social Engineering fraud yaitu : 

1. Telecom Fraud : Menggunakan sarana telekomunikasi untuk 

membujuk seseorang, yang biasanya ditargetkan adalah orang tua, 

untuk mengirimkan sejumlah uang atas nama keluarga atau layanan 

umum. Korban diyakinkan untuk mengirimkan sejumlah uang pada 

akun bank tertentu atau secara tunai atas kejadian kecelakaan lalu 

lintas, pelunasan utang, atau lain-lain yang sebenarnya tidak terjadi. 

2. Email Scams : Mengirimkan email dengan skenario yang umum 

atau spesifik kepada sejumlah orang dalam upaya untuk menarik 

korban sebanyak mungkin. Hal ini biasanya dilakukan elalui email 

dan seolah-olah berasal dari sumber yang sah, seperti situs belanja 
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online popuer, perusahaan email, atau perusahaan pendukung 

teknologi komputer, dan lain-lain. 

3. CEO Fraud  : Menghimpun data mengenai suatu perusahaan yang 

menjadi target kejahatan, biasanya mengenai kepala perusahaan 

atau manajer yang memiliki otoritas dalam memegang kas, 

kemudian menggunakan data tersebut untuk meniru kepala 

perusahaan dan memaksa karyawan untuk melakukan transfer tunai 

yang mendesak dan bernilai tinggi ke rekening bank yang ditunjuk. 

4. Hacking of E-mail Accounts : pelaku kriminal meretas email 

perorangan dan mengirimkan pesan kepada teman yang ada dalam 

email tersebut untuk mengirimkan sejumlah uang karena 

mengalami musibah yang sebenarnya tidak terjadi. 

5. Lotteries : Mengirimkan pesan kepada seseorang bahwa korban 

mendapatka hadiah dari perusahaan yang terkenal dan ditekankan 

untuk membayar biaya proses pengiriman hadiah.  

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gottschalk (2000) 

dalam melakukan kejahatan finansial melibatkan tindakan seperti 

insider trading, pelanggaran pajak, suap, penggelapan, pencurian 

identitas, cyber-attack, dan Social Engineering. Sehingga Social 

Engineering merupakan salah satu teknik dalam melakukan kejahatan 

finansial. Sedangkan menurut Alan, Broadhurst, dan Rodric (2004) 

istilah Social Engineering digunakan untuk menggambarkan 

penggunaaan trik psikologis, manipulasi perilaku yang sering diikuti 
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dengan penipuan, oleh penjahat cyber pada pengguna yang tidak 

menaruh curiga untuk mendapatkan ‗informasi akses‘. Tingkat 

kewaspadaan yang rendah oleh pengguna jaringan internet akan 

menjadi peluang bagi pelaku kejahatan dalam melakukan aksinya. 

 

 

2.2.5.2 Analisis Psikologis Mendasari Social Engineering 

Menurut Rusch (1999) dalam Schaab, Beckers, dan Pape (2017), 

terdapat dua cara dalam mempengaruhi individu: 

1. Pokok persuasi berdasarkan penggunaan penalaran fakta 

2. Persuasi alternatif yang mengandalkan penerimaan tanpa berpikir 

mendalam tentang fakta-fakta dengan memicu jalan pintas 

mental atau memunculkan emosi.  

Setidaknya dalam penelitian yang dilakukan Schaab, Beckers, dan 

Pape (2017), terdapat perilaku yang dapat memicu seseorang agar 

dapat terbujuk akan suatu hal yang diinginkan seseorang. Kelima 

prinsip perilaku tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Authority 

 Kewewenangan (Authority) merupakan kodisi dimana 

social engineer memanfaatkan kondisi seseorang yang memiliki 

wewenang untuk memberikan izin terhadap suatu hal tanpa 

menanyakan untuk apa izin itu diberikan. Orang yang memiliki 

wewenang biasanya sangat jarang menanyakan untuk apa izin 
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diberikan dan langsung memberikan izin pada seseorang yang 

memintanya.  

2. Social Proof 

 Bukti social (social proof) merupakan kondisi dimana 

seseorang memiliki kepercayaan terhadap perilaku mayoritas 

dalam melakukan sebuah perilaku dalam ketidakpastian. Hal 

ini terjadi karena dalam sistem masyarakat, apabila 

menemukan suatu ketidakpastian, maka seseorang cenderung 

mengikuti perilaku mayoritas dalam masyarakat. 

3. Liking, similarity and deception 

 Manusia cenderung untuk patuh dan tunduk atau setidaknya 

berperilaku positif terhadap suatu ―hubungan‖ yang sudah ada. 

―Hubungan‖ ini dapat mengarahkan pada berbagai manifestasi. 

Cialdini dalam Schaab, Beckers, dan Pape (2017) 

menyebutkan mekanisme utama dalam menipu seseorang 

lewat salah satu dari beberapa hubungan ini: 

a. Attractivness 

 Individu cenderung menyukai perlakuan yang baik, 

jujur, dan kepercayaan untuk menarik seserang. 

b. Similarity 

 Individu menyukai sesuatu yang memiliki 

kemiripan pada individu tersebut, seperti kesamaan opini, 
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hobi, ketertarika, latarbelakang, penampilan dan 

sebagainya. 

c. Compliments  

 Individu cenderung memberikan reaksi positif 

terhadap pujian, afinitas, untuk memberikan rasa suka atau 

patuh. 

 

 

d. Contact and cooperation 

 Sikap, terutama dukungan, terhadap seorang 

individu dipengaruhi oleh eksposisi terhadapnya. Oleh 

karena itu, keakraban yang ditimbulkan oleh kontak 

biasanya mengarah ke pola pikir yang lebih 

menguntungkan. 

e. Conditioning and association 

 Asosiasi terhadap baik atau buruk mempengaruhi 

perasaan seseorang untuk menciptakan rasa suka atau tidak 

suka. 

4. Distraction 

 Orang-orang memfokuskan perhatian mereka yang terbatas 

pada apa yang dianggap paling menarik atau paling penting 

untuk berbagai alasan dan mengabaikan fakta dan tindakan 
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yang tampaknya tidak menarik dan tidak penting yang 

mungkin terjadi secara bersamaan. 

5. Commitment, reciprocation, and consistency 

 Tetap konsisten pada kenyataannya dianggap sebagai 

motivator utama untuk perilaku manusia karena sangat 

dihargai dalam budaya saat ini. Hal tersebut terkait dengan 

integritas, kekuatan pribadi dan intelektual, sedangkan 

inkonsistensi dipandang tidak dapat dipercaya dan oleh karena 

itu merupakan karakteristik pribadi yang tidak diinginkan. 

2.2.6 Penelitian Terdahulu 

Bagian ini menjelaskan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian yang diambil memiliki keterkaitan dengan kajian pustaka dan 

topik yang sedang diteliti. Berikut penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. 

Muhammad dan Raudhoh (2012) dalam ―Pengaruh Sertifikasi dan Etos 

Kerja terhadap Kinerja Dosen : Studi Ex Post Facto di IAIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi‖ menyebutkan bahwa kinerja dosen pada kelompok dosen 

beretos kerja tinggi yang telah lulus sertifikasi dosen sama dengan 

kelompok dosen yang belum sertifikasi. Adanya sertifikasi dosen dalam 

jabatan akademik dosen masih belum efektif dalam meningkatkan kinerja 

dosen. Kemudian tidak ditemukan interaksi antara sertifikasi dosen dengan 

etos kerja yang berpengaruh terhadap kinerja dosen. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa masih belum efektifnya akreditasi dosen sehingga masih 

belum mencapai tujuan diadakannya sertifikasi tersebut.  

Wiratningsih (2018) dalam ―Library Clinic Services In Avoiding 

Transaction In The Predatory Journal” menyebutkan bahwa diperlukannya 

pengembangan informasi teknologi secara terus menerus, untuk melihat 

kebenaran sebuah informasi, yang akurat dan dapat diandalkan dalam 

google. Pengembangan ICT akan membantu perpustakawan dalam 

mengelola informasi dan menyediakan informasi digital untuk menanggapi 

adanya jurnal predator. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh 

perpustakawan dalam menanggapi jurnal predator yaitu lebih berhati-hati 

dalam melakukan sitasi jurnal predator atau penerbit predator, dan 

seharusnya dibuat konfigurasi kebijakan Web of Science Indonesia melalui 

pengembangan jurnal internasional yang sudah ada di Indonesia.  

Ibba et al. (2017) dalam penelitiannya “Incidence of predatory journals 

in computer science literature” menunjukkan bahwa fenomena jurnal 

predator telah menurun sejak tahun 2015. Hal ini mungkin terjadi karena 

meningkatnya kewaspadaan calon penulis terhadap reputasi apabila 

menerbitkan jurnal pada jurnal predator.  Penulis harus lebih 

mempertimbangkan kualitas dari publikasi, daripada jumlah publikasi, 

dalam mengukur kinerja akademik. Calon penulis juga harus berhati-hati 

dalam memeriksa keandalan sumber yang digunakan dalam manuskrip 

jurnal, dan dalam waktu yang bersamaan memboikot penerbit predator. 
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Peningkatan kesadaran terhadap jurnal predator merupakan langkah besar 

dalam menanggulangi masalah jurnal predator.  

Adetoun dan Oyelude (2016) dalam penelitiannya “Growth of 

Predatory Open Access Journals: Implication for Quality Assurance in 

Library and Information Science Research‖ menemukan bahwa penerbit 

predator secara global telah meningkat secara drastis dari 18 pada tahun 

2011, hingga 693 pada tahun 2015. Sedangkan jurnal predator standalone 

bertambah dari 126 hingga 507 pada tahun 2015. Penulis jurnal di Nigeria 

tertarik dengan penerbitan di jurnal predator karena proses review yang 

sangat cepat, penerbitan yang sangat cepat, dan keinginan untuk berkarya 

secara global. Rekomendasi untuk meminimalisir penerbitan jurnal predator 

yaitu melihat plagiarism, memastikan kualitas, dan meningkatkan 

kewaspadaan terhadap jurnal predator. 

Grzybowski, Patryn, dan Sak (2017) dalam penelitiannya “predatory 

journals and dishonesty in science‖ menemukan bahwa jurnal predator 

mengancam komunitas ilmiah dan penulis itu sendiri. Jika dikaji menurut 

perspektif hukum, fenomena ini sulit dikualifikasi, mengingat penulis 

sendiri yang memasukkan jurnal dan menyetujui syarat yang berlaku. Saat 

ini, dalam masyarakat ilmiah, perlu waspada tentang penipuan dan 

ketidakjujuran publikasi berdasarkan penerbitan dan mempromosikan 

publikasi dengan sedikit atau tanpa kualitas.  

Dadkhah, Maliszewski, dan Teixeira da Silva (2016) dalam 

penelitiannya “Hijacked journals, hijacked web-sites, journal phishing, 
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misleading metrics, and predatory publishing: actual and potential threats 

to academic integrity and publishing ethics” menemukan bahwa perlunya 

meningkatkan kewaspadaan terhadap ancaman penerbitan ilmiah, 

diantaranya journal pishing, atau hijacked journal. Menangkal risiko dan 

ancaman yang dihasilkan dari pembajakan jurnal dan tindakan penipuan 

lainnya, termasuk penggunaan metrik menyesatkan, adalah kewajiban yang 

perlu secara kolektif dianut oleh seluruh komunitas penelitian ilmiah.  

Fenomena ini juga dapat mengakibatkan pengeluaran dana publik dan 

swasta yang tidak tepat. 

Bowman dan Wallace (2018) dalam penelitiannya ―Predatory journals: 

a serious complication in the scholarly publishing landscape‖ menemukan 

bahwa  jurnal predator cenderung tidak memiliki peer-review yang baik, 

messkipun mengirimkan laporan hasil review. Penulis juga mendapatkan 

laporan bahwa karyanya diterima dengan waktu yang sangat cepat dari 

tanggal dimasukkannya jurnal. Selain itu, jurnal predator sering 

menggunakan data yang salah dan mengandung plagiarism sehingga dapat 

membahayakan dunia ilmiah. Hal yang dapat dilakukan yaitu apabila 

mendapatkan email yang terindikasi jurnal predator, calon penulis tidak 

perlu membukanya dan memasukkannya ke dalam spam.  

Perlin, Imasato, dan Borenstein (2017) dalam penelitiannya ―Is 

predatory a real threat? Evidence from a large database study‖ melihat 

fenomena penerbit predator yang ada di Brazil. Penelitian ini melihat nalisa 

sejauh mana penerbit predator ada diantara peneliti di Brazil dari tahun 2000 
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sampai 2015 menggunakan model ekonometrik. Berdasarkan penelitian 

tersebut, ditemukan bahwa penerbit predator hanya sebagian kecil dari 

seluruh penerbit di Brazil, namun angkanya semakin meningkat dari 5 tahun 

terakhir. Peneliti dengan gelar doctoral cenderung lebih memilih 

menerbitkan di jurnal predator. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

sekali jurnal yang dianggap sebagai predator diranking dalam sistem 

peringkat lokal, Qualis, jurnal predator akan menerima lebih banyak 

publikasi daripada yang non-predator. 

Xia et al. (2009) dalam penelitiannya ―who publish in” Predatory” 

journals?” meneliti tentang profil penulis yang berkontribusi ke dalam 

jurnal predator.  Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisa catatan 

publikasi, sitasi, dan lokasi geografis penulis dari berbagai kelompok jurnal. 

hasil penelitian ini menemukan bahwa penulis yang mempublikasikan ke 

dalam jurnal predator adalah penulis muda dan tanpa pengalaman publikasi 

dari negara berkembang.  Faktor lain seperti ekonomi dan sosiobudaya 

mempengaruhi penulisan pada jurnal predator dan jurnal non-predator. 

Xia (2015) dalam penelitiannya ―predatory journals and their article 

publishing charges‖ meneliti aturan pembayaran dari jurnal predator 

standalone yang terdapat dalam scolarlyoa.com. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jurnal yang terdapat dalam situs tersebut memiliki 

biaya publikasi artikel 72% lebih tinggi dibandingkan jurnal dalam DOAJ. 

Tidak ada korelasi antara jumlah biaya yang diminta dengan jumlah artikel 
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yang dipublikasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa jurnal predator 

identic dengan praktek pembayaran biaya publikasi jurnal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan selama ini, masih 

belum ada penelitian yang membahas dan meneliti mengenai analisis pola 

komunikasi Social Engineering pada jurnal predator. Atas dasar tersebut, 

peneliti memilih topik analisis pola Social Engineering jurnal predator 

internasional di bidang ekonomi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana pola komunikasi menggunakan teknik Social Engineering yang 

dilakukan oleh jurnal predator pada media website untuk menarik calon 

penulisnya agar menerbitkan jurnalnya pada jurnal predator.



 

 

37 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pengenalan Bab 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini akan menjelaskan jenis 

penelitian, fokus penelitian, sistematika penelitia, sumber data, obyek 

penelitian, teknik pengumplan data, uji keabsahan data, dan teknik analisa data 

yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Metodologi 

penelitian yang dibahas pada bab ini merupakan metodologi yang digunakan 

oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah. 

3.2 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik analisis konten. Menurut Saunders, Lewis, & Thornhill (2012), 

penelitian kualitatif dilakukan dengan cara pengumpulan bukti-bukti yang ada 

dilapangan dan membandingkan dengan teori yang telah peneliti kaji untuk 

penarikan kesimpulan penelitian. Sedangkan analisis konten merupakan salah 

satu pendekatan dalam penelitian kualitatif. Analisis konten merupakan 

analisis kualitatif, sistematis, dan objektif terhadap karakteristik sebuah pesan 

dimana didalamnya terdapat pemeriksaan secara hati-hati dalam interkasi 

manusia, analisis karakter yang terdapat dalam iklan televisi, film, dan novel, 

investigasi berbasis komputer dalam penggunaan kata-kata dalam sebuah 

berita dan pidato politik, dan lain sebagainya (Neuendorf 2002).  
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

dengan teknik analisis konten dikarenakan topik pada penelitian ini akan 

menggunakan informasi yang terdapat dalam website jurnal predator 

internasional bidang ekonomi untuk mengetahui pola komunikasi 

menggunakan teori Social Engineering yang dilakukan dengan 

membandingkannya pada jurnal non-predator. Peneliti akan mengelompokkan 

informasi-informasi tersebut ke dalam kelompok-kelompok untuk penarikan 

kesimpulan. Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumen-dokumen surat 

edaran yang dikeluarkan oleh Kemenristekdikti dan penelitian sebelumnya 

untuk mengetahui gambaran umum permasalahan jurnal predator dan upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi ancaman perkembangan jurnal 

predator. 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini ditujukan untuk membatasi penelitian agar 

sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah yang ditetapkan sehingga hasil 

penelitian dapat tercapai. Adapun fokus penelitian meliputi: 

1. Gambaran umum permasalahan jurnal predator internasional menurut 

perspektif para peneliti  

2. Pola komunikasi Social Engineering dalam media website yang dilakukan 

jurnal predator internasional bidang ekonomi dan jurnal non-predator 

sebagai perbandingan 

3. Upaya meminimalisir permasalahan jurnal predator internasional yang 

dilakukan oleh Kementristekdikti, Universitas, dan peneliti di Indonesia 
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3.4 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti selama melaksanakan penelitian hingga dapat mencapai kesimpulan. 

Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Sistematika Penelitian  
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Pada langkah pertama penelitian, peneliti mencari topik penelitian dari 

penelitian terdahulu dan isu yang sedang dibahas dalam berita. Kemudian 

peneliti memutuskan untuk membahas jurnal predator dan Social 

Engineering sebagai topik penelitian. Jurnal predator dipilih sebagai topik 

penelitian berdasarkan maraknya perkembangan jurnal predator 

internasional akibat kurangnya pengetahuan calon peneliti dan tekanan dari 

instansi pemerintah maupun universitas seperti kewajiban kenaikan pangkat 

dengan angka kredit dosen. Langkah pertama penelitian telah dijelaskan 

pada bab 1. 

Peneliti kemudian menentukan rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian sesuai dengan topik yang telah dipilih. Pada penelitian ini, 

peneliti membahas mengenai analisis pola Social Engineering pada media 

website jurnal predator internasional di bidang ekonomi. Fokus penelitian 

ini yaitu melihat pola Social Engineering yang dilihat dari pola komunikasi 

yang digunakan dalam media website untuk menarik calon penulis. Langkah 

penelitian kedua dijelaskan pada bab 1 dan bab 2.  

Langkah ketiga, peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan jurnal predator di bidang ekonomi dan Social Engineering. Peneliti 

mendapatkan data melalui website jurnal predator di bidang ekonomi yang 

didapatkan dari daftar jurnal predator Jefferey Beall dan daftar blacklist 

Kemenristekdikti. Kemudian dipilih 18 jurnal predator dari daftar tersebut 

dan menggunakan jurnal non-predator di bidang ekonomi yang diambil dari 

penerbit Emerald sebanyak 18. Peneliti menggunakan informasi-informasi 
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yang ada dalam website jurnal blacklist Sistem pak kemenristekdikti 

Kemenristekdikti untuk melihat upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam meminimalisir penerbitan pada jurnal predator. Peneliti juga 

menggunakan penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

jurnal predator untuk melihat gambaran permasalahan jurnal predator. Data 

yang diambil melalui website dilakukan menggunakan fitur NCapture dalam 

software NVivo.  

Data-data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan NVivo. 

NVivo merupakan software yang digunakan untuk membantu peneliti dalam 

menganalisis data kualitatif, seperti gambar, diagram, audio, halaman web, 

dan sumber dokumen lainnya (Bazerley dan Jackson 2013).  Data-data yang 

telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam NVivo ke dalam 

beberapa kategori sources.  

Setelah data-data dikelompokkan dalam sources, kemudian peneliti 

melakukan proses coding terhadap informasi-informasi yang dianggap 

penting. Coding dalam penelitian kualitatif adalah melakukan penandaan 

dalam sebuah tulisan untuk memfasilitasi peneliti dalam pengambilan 

keterangan dikemudian waktu (Bazerley dan Jackson 2013). Informasi-

informasi tadi kemudian dimasukkan ke dalam nodes. NVivo menggunakan 

nodes untuk menyimpan setiap topik atau konsep, sehingga dapat digunakan 

sebagai referensi untuk setiap dokumen yang telah di-coding (Bazerley dan 

Jackson 2013). Sehingga nodes dalam penelitian ini untuk 



 

 

43 

mengklasifikasikan jurnal predator, jurnal non-predator, dan dokumen-

dokumen lainnya.  

Dokumen-dokumen yang telah dikategorikan ke dalam nodes kemudian 

diolah menggunakan beberapa query, yaitu word frequency query, text 

search query, dan matrix coding query. Word frequency query digunakan 

untuk melihat kata-kata yang sering muncul dalam satu topik tertentu dalam 

sebuah nodes atau dokumen. Text search query digunakan untuk mencari 

banyaknya kata yang digunakan dalam suatu nodes atau dokumen dan 

melihat makna dari kata yang dicari. Matrix coding query digunakan untuk 

melihat perbandingan antara subgroup sehingga dapat menampilkan berapa 

banyak case yang ada dalam setiap nilai attributes (Bazerley dan Jackson 

2013). Framework matrices digunakan untuk analisis lintas kasus dalam 

bentuk tabel, dengan kasus di baris dan node tematik dalam kolom. 

Sedangkan Analytical map digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara nodes dengan sumber data agar mudah dipahami pada tahap 

pembahasan. 

Selanjutnya peneliti menyajikan data yang telah diolah dalam NVivo ke 

dalam bentuk word tree, tabel, peta analisis, dan narasi. Hasil tersebut 

digunakan sebagai alat bantu peneliti dalam melihat dan menganalisis pola 

komunikasi Social Engineering pada media website jurnal predator. 

Kemudian peneliti menarik kesimpulan penelitian berdasarkan data yang 

telah dianalisis dan telah diolah.  

3.5 Sumber Data  
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Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

oleh obyeknya, baik lisan maupun tulisan. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Website Jurnal 

Dalam penelitian ini menggunakan jurnal predator 

internasional bidang ekonomi yang terdapat dalam jurnal Jefferey 

Beall dan Kemenristekdikti. selain itu penelitian ini juga 

menggunakan jurnal non-predator bidang ekonomi yang diambil 

dari penerbit Emerald. Jurnal yang dipilih berdasarkan kriteria 

berikut: 

a. Informasi tentang jurnal 

b. Cakupan Ilmu dan tujuan jurnal 

c. Pengiriman Manuskrip 

d. Biaya Publikasi 

Semua sampel yang dipilih harus memiliki kelengkapan 

informasi diatas. Kemudian didapatkan 18 jurnal non-predator dan 

18 jurnal predator. Jurnal yang diguanakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Jurnal Predator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Australian Journal of Business and 

Management Research (AJBMR)  
Ideal Journal of Economics and 

Management Sciences (IJEMS) 

British Journal of Economics, Finance, 

and Management Science (BJEFMS)  
Applied Finance and Accounting 

(AFA) 

European Journal of Business and 

Social Sciences (EJBSS) 

Academic Web Journal of Business 

Management (AWJBM) 

European Journal of Economics, 

Finance, and Administrative Sciences 

(EJEFAS) 

International Business and 

Management (IBM) 

Internatioal Journal of Applied 

Economic Studies (IJAES) 

Issues in Business Management and 

Economics (IBME) 

Internatioal Journal of Accounting and 

Taxation (IJAT) 

International Journal of Accounting 

and Finance (IJAF) 

Internatioal Journal of Business and 

Commerce (IJBC) 

International Journal of Business 

and Management (IJBM)  

International Journal of Business and 

Social Science (IJBSS)  

International Journal of Finance 

and Accounting (IJFA)  

Internatioal Journal of Business 

Management and Economic Research 

(IJBMER) 

SSRG International Journal of 

Economics and Management 

Studies (SSRG-IJEMS)  
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Jurnal Non-Predator 

Accounting Research Journal (ARJ) 

Sustainability Accounting, 

Management, and Policy Journal 

(SAMPJ) 

International Journal of Law and 

Management Information (IJLMI) 

Journal of Management 

Development (JMD) 

Journal of Capital Market (JCM) Journal of Korean Trade (JKT) 

Corporate Governance  (CGI) Journal of Intellectual Capital (JIC) 

Journal of Financial Crime (JFC) 
Journal of Financial Reporting and 

Accounting (JFRA) 

Journal of Islamic Accouting and 

Business Research (JIABR) 
Journal of Economic, Finance, and 

Administrative Studies (JEFAS) 

Journal of Money Laundering 

Control (JMLC) 

Journal of Chinese Economic and 

Foreign Trade Studies (JCEFTS) 

Social Enterprise Journal (SEJ) 
Cross Cultural and Strategic 

Management (CCSM) 

Qualitative Research in Accounting 

and Management (QRAM) 

African Journal of Economic and 

Management Studies (AJEMS) 

2. Halaman Website Sistem Penilaian Angka Kredit Dosen 

Sistem Penilaian Angka Kredit Dosen merupakan sebuah tim 

yang dibentuk oleh Kemenristekdikti untuk melakukan penilaian 

dan pembuatan peraturan terhadap pencapaian angka kredit dosen. 

Dalam website Sistem pak kemenristekdikti terdapat informasi 

mengenai pelatihan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah, surat 

edaran seputar penilaian angka kredit dosen, dan surat edaran 
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mengenai jurnal-jurnal yang tidak dapat digunakan sebagai 

penilaian angka kredit dosen. Sistem pak kemenristekdikti secara 

berkala memperbarui daftar jurnal blacklist yang tidak dapat 

digunakan sebagai penilaian kredit dosen.  

3. Penelitian terdahulu 

Peneliti menggunakan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan jurnal predator dan Social Engineering sebagai landasan 

dalam penelitian. Gambaran umum permasalahan jurnal predator 

dikaji menggunakan penelitian terdahulu mengenai jurnal predator, 

dan teori Social Engineering sebagai landasan dalam menganalisis 

pola-pola komunikasi jurnal predator.  

3.6 Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah jurnal predator internasional bidang 

ekonomi yang masuk kedalam daftar Jefferey Beall dan Kemenristekdikti. 

Kemudian jurnal yang terpilih akan dianalisis mengenai informasi-informasi 

yang ada dalam media website seperti halaman jurnal, cakupan ilmu, biaya 

publikasi, dan tata acara pengumpulan berkas jurnal. Obyek penelitian ini 

dipilih agar dapat digunakan sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah disusun sebelumnya. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

terdiri atas gambaran umum permasalahan jurnal predator internasional 

bidang ekonomi menurut persepktif peneliti internasional, pola komunikasi 

Social Engineering dalam media website pada jurnal predator internasional 



 

 

48 

bidang ekonomi, dan upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah ancaman 

perkembangan jurnal predator. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan guna memenuhi standar 

yang dilakukan adalah: 

1. Untuk memenuhi data mengenai gambaran umum permasalahan 

jurnal predator internasional bidang ekonomi, peneliti melakukan 

analisis terhadap penelitian terdahulu mengenai jurnal predator 

internasional. 

2. Untuk memenuhi data mengenai pola komunikasi Social 

Engineering pada media website dalam jurnal predator, peneliti 

menggunakan fitur ncapture dalam software NVivo untuk 

menyimpan halaman website jurnal predator dan jurnal non-

predator. 

3.  Untuk memenuhi data mengenai upaya untuk mengurangi 

ancaman perkembangan jurnal predator, peneliti menggunakan 

fitur ncapture dalam software NVivo untuk menyimpan halaman 

website PAK Dikti dan universitas yang berkaitan dengan surat 

edaran, bimbingan teknis, sosialisasi dan pengkategorian jurnal. 

Selain itu peneliti juga menggunakan analisis penelitian terdahulu 

mengenai upaya pencegahan perkembangan jurnal predator.  
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3.8 Uji Keabsahan Data 

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Leavy (2014:679), terdapat 

empat aspek dalam menilai kualitas penelitian kualitatif, yaitu kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 

dan kepastian (confirmability).  

1. Kepercayaan (Credibility)  

Kepercayaan (credibility) merupakan unsur-unsur yang 

memungkinkan orang lain untuk mengenali pengalaman yang 

terkandung dalam penelitian melalui interpretasi pengalaman peneliti, 

memeriksa keterwakilan data secara keseluruhan, pemeriksaan anggota 

yang melibatkan kembali peneliti untuk memastikan bahwa interpretasi 

peneliti adalah representasi akurat dari pengalaman penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai dokumen 

untuk meningkatkan derajat kepercayaan penelitian. Peneliti 

menggunakan berbagai penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

Social Engineering dan jurnal predator sebagai landasan dalam 

menganalisis pola komunikasi pada media website jurnal predator dan 

jurnal non-predator.  

Selain itu, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 

keabsahan data. Menurut Tracy (2013), triangulasi data 

mengumpulkan berbagai jenis data yang dilihat melalui berbagai 
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perspektif untuk mencapai kepercayaan. Singkatnya, mengumpulkan 

data melalui beberapa strategi sampling, menggunakan lebih dari satu 

penyidik di lapangan, melibatkan beberaoa posisi teoritis dalam 

analisis data, atau menggunakan metode kontras pengumpulan data. 

Dalam Moleong (2014:330) terdapat empat macam triangulasi data 

yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan sumber, metode, 

penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini menggunkaan triangulasi 

metode. Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

Peneliti menggunakan triangulasi metode dengan cara melakukan 

beberapa fitur dalam NVivo untuk menemukan satu topik unik tertentu 

dalam jurnal. Pertama peneliti melakukan pengelompokan data 

informasi-informasi dalam website jurnal predator ke dalam nodes. 

Kemudian untuk melihat pola komunikasi Social Engineering, peneliti 

menentukan isu yang menarik menggunakan fitur word frequency 

query dalam setiap nodes. Kata unik yang sering muncul dalam suatu 

nodes kemudian akan dibahas menjadi topik yang lebih dalam dengan 

cara menggunakan text searh query untuk melihat seberapa banyak 

kata unik tersebut muncul dalam suatu nodes. Kemudian peneliti 

menggunakan matrix coding query untuk membandingkan informasi 

antara satu jurnal dengan jurnal yang lain. Selanjutnya peneliti 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing yang telah memiliki 

pengetahuan dalam bidang penelitian terkait.  
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2. Keteralihan (Transferability) 

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Leavy (2014:679), 

keteralihan merupakan kemampuan untuk mentransfer hasil penelitian 

dari satu kelompok ke kelompok lain atau deskripsi yang digunakan 

untuk memberikan informasi kontekstual yang terperinci kepada 

pembaca. Dalam penelitian ini, untuk memenuhi keteralihan 

(transferability) peneliti melakukan uraian secara teliti mengenai obyek 

penelitian, permasalahan yang diteliti, dan sistematika dalam setiap 

pembahasan dengan peta analisa. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Leavy (2014:679), 

kebergantungan dapat tercapai ketika peneliti memiliki rekan-rekan 

yang berpartisipasi dalam proses analisis. Dalam penelitian ini, uji 

kebergantungan dilakukan oleh dosen pembimbing dengan cara 

mengaudit setiap proses dalam penelitian selama penelitian 

dilaksanakan. 

4. Kepastian (Confirmability) 

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Leavy (2014:679), uji 

kepastian merupakan sikap kritis terhadap diri sendiri pada bagian dari 

penelitian tentang bagaimana prasangka sendiri dapat mempengaruhi 

penelitian. Peneliti merupakan pihak yang subjektif, untuk itu peneliti 
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membutuhkan rekan dalam penelitian agar penelitian tersebut menjadi 

objektif. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing sebagai pihak yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman menjadi pihak ketiga yang 

mengaudit selama proses penelitian, hingga kesimpulan dapat dicapai 

dan melakukan persetujuan terhadap penelitian yang dilakukan. 

3.9 Teknik Analisa Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik konten analisis dalam 

melakukan penelitian. Konten analisis adalah teknik penelitian untuk 

membuat kesimpulan yang dapat direplikasi dan valid dari teks (atau materi 

lainnya) ke konteks penggunaannya (Krippendorff 2004). Analisis konten 

bukan sekedar pengumpulan data melainkan metode utama dalam analisis 

data, untuk itu, konten analisis merupakan proses yang teintegrasi dari 

pengumpulan data hingga analisis data (Leavy 2014). Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014), aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Peneliti menggunakan 

software NVivo untuk membantu analisa data. NVivo merupakan software 

yang digunakan untuk membantu peneliti dalam menganalisis data kualitatif, 

seperti gambar, diagram, audio, halaman web, dan sumber dokumen lainnya 

(Bazerley dan Jackson 2013). Adapun aktivitas teknik analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi Data 
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Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisis data adalah reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.  

Berdasarkan pengertian diatas, setelah peneliti melakukan 

pengumpulan daftar jurnal predator dan non-predator, peneliti 

mengeliminasi data-data yang tidak sesuai dengan kategori informasi yang 

dibutuhkan untuk melakukan perbandingan. Selain itu, peneliti juga 

mengeliminasi penelitian terdahulu yang tidak tidak dapat mendukung 

penelitian dengan topik jurnal predator dan Social Engineering. Peneliti 

juga mengeliminasi data yang dikumpulkan melalui Sistem pak 

kemenristekdikti dan memilih data yang berguna untuk analisis upaya 

meminimalisir penerbitan di jurnal predator. Sehingga data-data yang 

digunakan merupakan data-data yang berhubungan dengan rumusan 

masalah sehingga dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah disusun. Kemudian data-data yang telah dipilih dikelompokkan 

berdasarkan kebutuhan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Langkah kedua dalam melakukan analisis data adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, pie-chart, pictogram dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut maka data dapat tersusun dalam pola hubungan 

dan akan semakin mudah dipahami.  
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Berdasarkan pengertian diatas, setelah peneliti melakukan reduksi dan 

pengelompokkan data, kemudian peneliti menyajikan data tersebut dalam 

bentuk word tree, table matrix coding, analytical maps, tabel framework 

matrices, word frequency, dan narasi. Sehingga dalam penjelasan secara 

naratif dapat mudah dipahami dan terorganisir secara jelas hubungan antar 

variabelnya. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan didasarkan dari hasil query dokumen yang telah 

disajikan sesuai dengan rumusan masalah. Peneliti menggunakan software 

NVivo dalam mengkombinasikan teknik analisis data. Software NVivo 

dapat menyediakan beberapa fitur yang dapat membantu peneliti dalam 

melakukan analisis data yaitu coding, matrix coding query, word 

frequency query, text search query, framework matrices, dan analytical 

maps sehingga data dapat disajikan dengan baik. 

a. Coding 

Coding dalam penelitian kualitatif adalah melakukan 

penandaan dalam sebuah tulisan untuk memfasilitasi peneliti dalam 

pengambilan keterangan dikemudian waktu (Bazerley dan Jackson 

2013). Setiap bagian dibaca dengan seksama untuk 

mengidentifikasi siapa dan apa yang ada, dengan masing-masing 

komponen dari komponen ini. Dengan demikian, beberapa kode 

digunakan secara bersamaan untuk menangkap apa yang terjadi 
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dalam satu bagian teks. Hasil coding dalam NVivo kemudian 

disimpan dalam nodes.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan identifikasi data yang 

telah dikategorikan kedalam source. Kemudian peneliti melakukan 

coding untuk dimasukkan ke dalam kelompok nodes seusai dengan 

rumusan masalah. Pada rumusan pertama, peneliti melakukan 

identifikasi terhadap gambaran umum permasalahan jurnal predator 

internasional bidang ekonomi menurut para peneliti internasional 

yang dilakukan dengan pendekatan penelitian terdahulu. Rumusan 

kedua, peneliti melakukan identifikasi terhadap pola komunikasi 

Social Engineering pada media website dalam jurnal predator yang 

dilakukan dengan ncapture tampilan website jurnal predator dan 

jurnal non-predator yang kemudian dilakukan pendekatan dengan 

teori Social Engineering. Pada rumusan ketiga peneliti melakukan 

identifikasi terhadap upaya yang telah dilakukan untuk 

meminimalisir ancaman penerbitan pada jurnal predator dengan 

melihat peran aktif kemenristekdikti lewat website Sistem pak 

kemenristekdikti Kemenristekdikti dan universitas yang ada di 

Indonesia.  

b. Analytical maps 

Analytical maps merupakan peta yang menggambarkan 

hubungan antara item dalam sebuah nodes dengan sumber data 

(sources) (Bazerley dan Jackson 2013). Peta analisis digunakan 
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oleh peneliti untuk melihat hubungan antara nodes yang telah 

dibuat oleh peneliti seusai dengan rumusan masalah, dengan 

sumber data yang telah peneliti coding ke dalam nodes. Peneliti 

menggunakan analytical maps untuk melihat hubungan source 

dengan nodes gambaran umum permasalahan jurnal predator 

internasional, pola komunikasi Social Engineering dalam media 

website pada jurnal predator, dan upaya meminimalisir penerbitan 

pada jurnal predator. 

c. Matrix Coding Query 

Matrix Coding Query merupakan fitur yang digunakan untuk 

menemukan kombinasi dari sebuah nodes dan attributes dan 

menampilkannya dalam bentuk table (QSRInternational, 2015). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan matrix coding query 

untuk membandingkan antara jurnal predator dan jurnal non-

predator dengan inditator tertentu. Peneliti menggunakan matrix 

coding query untuk melihat perbandingan antara biaya publikasi, 

jumlah topik, cara pengumpulan jurnal, dan waktu review jurnal 

yang ada dalam jurnal predator dan jurnal non-predator. 

d. Word Frequency 

Fitur word frequency dalam NVivo digunakan untuk 

menemukan kata atau konsep yang paling sering terjadi atau 

digunakan (QSRInternational, 2015). Peneliti menggunakan fitur 

ini untuk membantu mencari penggunaan kata yang mengarah pada 
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topik atau isu menarik yang berhubungan dengan rumusan masalah 

untuk membantu peneliti dalam menyajikan pembahasan. 

Kemudian kata yang paling sering muncul peneliti gunakan untuk 

pencarian lebih jauh dalam text search query. Kata yang paling 

sering muncul dibatasi dalam 15 kata. Word frequency yang 

pertama untuk melihat kata apa yang paling sering muncul dalam 

penelitian terdahulu. Dari pencarian tersebut ditemukan bahwa kata 

quality termasuk dalam 15 kata yang sering muncul dalam 

penelitian terdahulu. Kemudian peneliti mencari kata yang paling 

sering muncul dalam nodes halaman informasi jurnal predator, dan 

ditemukan bahwa peer-review merupakan salah satu kata yang 

sering muncul. Selanjutnya peneliti mencari kata yang paling 

sering muncul dalam tujuan dan cakupan ilmu, kata social 

merupakan kata yang paling sering muncul.  

e. Text Search Query 

Fitur text search query dalam NVivo digunakan untuk 

menemukan kejadian sebuah kata, ungkapan, atau konsep yang ada 

dalam sebuah dokumen (QSRInternational, 2015). Fitur text search 

query digunakan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

penggunaan kata yang mengarah pada topik atau isu menarik yang 

ada dalam suatu dokumen atau nodes.  

Dalam penelitian ini, peneliti menjalankan fitur text search 

query untuk melihat penggunaan kata dalam beberapa sources. 
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Query yang pertama untuk melihat penggunaan kata low quality 

pada dokumen penelitian terdahulu tentang jurnal predator untuk 

mengetahui seberapa banyak dan dalam konteks apa kata low 

quality berhubungan dengan jurnal predator. Query yang kedua 

digunakan untuk melihat penggunaan kata peer-review pada 

halaman informasi jurnal di jurnal predator untuk mengetahui 

berapa banyak jurnal predator yang menggunakan kata peer-

review, dan dalam konteks apa kata tersebut digunakan dalam 

media website. Query yang ketiga digunakan untuk melihat 

penggunaan kata peer-review pada halaman informasi jurnal di 

jurnal non-predator untuk mengetahui apakah jurnal non-predator 

menggunakan kata tersebut dan pada konteks apa jurnal non-

predator menggunakan kata tersebut. Query yang ketiga digunakan 

untuk melihat penggunaan kata publication pada biaya publikasi di 

jurnal predator untuk melihat dalam konteks apa publication 

digunakan dalam keterangan biaya publikasi dan untuk mengetahui 

biaya publikasi yang diminta oleh jurnal predator. Query yang 

keempat digunakan untuk melihat penggunaan kata social dan 

dispesifikkan menjadi social science pada tujuan dan cakupan 

masalah di jurnal predator untuk melihat dalam konteks apa kata 

tersebut digunakan. Seluruh hasil text search query disajikan oleh 

peneliti dalam bentuk word tree untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami kata yang digunakan. Word tree juga digunakan 
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untuk memudahkan peneliti dalam mengingat hubungan antar kata 

yang dicari. 

f. Framework matrices 

Framework matrices menyediakan format tabel yang 

dirancang untuk analisis lintas kasus, dengan kasus di baris dan 

node tematik dalam kolom (QSRInternational, 2015). Dalam 

penelitian ini, framework matrices digunakan untuk melihat 

hubungan antar nodes dengan sources yang digunakan oleh 

peneliti. Framework matrices dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat hubungan antara nodes dengan sources dalam penelitian 

terdahulu jurnal predator dengan rumusan 1, dan upaya 

meminimalisir penerbitan dalam jurnal predator oleh pemerintah 

dan universitas di Indonesia dengan rumusan masalah 3. 

Framework Matrices digunakan oleh peneliti untuk validitas data, 

dimana fitur ini membantu peneliti dalam melihat data apa saja 

yang masuk ke dalam satu nodes. Dengan fitur ini peneliti dapat 

memastikan kualitas data sehingga data yang dimasukkan tidak 

bias dengan diwakilkan oleh maps dan hubungannya dengan 

framework matrices.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengenalan Bab 

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Pada penjelasan bagian pertama, 

peneliti akan menjelaskan mengenai profil singkat jurnal predator dan jurnal 

non-predator yang dijadikan sebagai obyek dalam penelitian. Bagian kedua 

akan menjelaskan mengenai gambaran umum permasalahan jurnal predator 

internasional yang dikaji menggunakan penelitian terdahulu. Bagian ketiga 

akan dijelaskan mengenai pola-pola Social Engineering yang dilakukan oleh 

jurnal predator untuk menarik calon penulis. Pada bagian terakhir, peneliti 

akan mencoba menjelaskan mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir permasalahan jurnal predator Inteenasional. 

4.2 Profil Obyek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jurnal predator sebagai obyek 

dalam penelitian. Adapun jurnal-jurnal yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian merupakan jurnal open access secara online, dan jurnal-jurnal 

tersebut diambil melalui daftar jurnal predator yang diunggah dalam daftar 

Beall‘s dan website Sistem Penilaian Angka Kreditasi Dosen oleh 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Sebagai pembanding 
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dari jurnal predator, peneliti menggunakan jurnal akademik terakreditasi yang 

terdaftar dalam penerbit Emerald Insight. 

4.2.1 Jurnal Predator  

1. Australian Journal of Business and Management Research (AJBMR) 

AJBMR merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal ini 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang bisnis, keuangan, dan 

ekonomi dengan jumlah topik yang diterima sebanyak 52 topik. 

Alamat website dapat diakses pada http://www.ajbmr.com/ 

2. British Journal of Economics, Finance, and Management Science 

(BJEFMS)   

BJEFMS merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang bisnis dan ilmu sosial 

dengan studi interdisipliner sehingga memiliki topik ilmu yang 

sangat luas. Namun pada kenyataannya jurnal ini tidak hanya 

mempublikasikan karya ilmiah pada bidang bisnis dan ilmu sosial 

tetapi juga ilmu lain seperti teknologi dan informasi. Alamat website 

dapat diakses pada  http://www.ajournal.co.uk/ 

3. European Journal of Business and Social Sciences (EJBSS)   

EJBSS merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang ekonomi, ilmu manajemen 

http://www.ajournal.co.uk/
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dan ilmu sosial. Namun jurnal tersebut juga menerima topik ilmu 

lain yang tidak berkaitan dengan bidang ekonomi, ilmu manajemen 

dan ilmu sosial, seperti ilmu pendidikan dan ilmu lingkungan. 

Alamat website dapat diakses pada http://www.ejbss.com/ 

4. European Journal of Economics, Finance, and Administrative 

Sciences (EJEFAS)   

EJEFAS merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang bisnis administrasi, 

akuntansi, keuangan, teknologi bisnis, pendidikan bisnis, pemasaran, 

manajemen, dan hukum bisnis. Jurnal EJEFAS tidak memiliki 

informasi yang memadai mengenai pengiriman jurnal dan standar 

yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah. Jurnal EJEFAS 

terakhir melakukan publikasi pada Desember 2017. Alamat website 

dapat diakses pada  

http://www.europeanjournalofeconomicsfinanceandadministrativesc

iences.com/ 

5. Internatioal Journal of Applied Economic Studies (IJAES)   

IJAES merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang ilmu luas. Jurnal IJAES 

tidak memiliki topik spesifik mengenai cabang ilmu yang dapat 
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dipublikasikan ke dalam jurnalnya. Alamat website dapat diakses 

pada http://sijournals.com/IJAE/ 

6. Internatioal Journal of Accounting and Taxation (IJAT)   

IJAT merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang akuntansi dan perpajakan. 

Jurnal IJAT membuka 27 bidang ilmu untuk topik karya ilmiah yang 

dapat dipublikasikan ke dalam jurnalnya. Jurnal IJAT tidak 

melakukan publikasi jurnal secara rutin. Publikasi jurnal terakhir 

yang dilakukan jurnal IJAT pada Juni 2017. Alamat website dapat 

diakses pada http://ijatnet.com/ 

7. Internatioal Journal of Business and Commerce (IJBC)   

IJBC merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang business and commerce. 

Jurnal IJBC membuka kesempatan bagi penulis untuk 

mempublikasikan karya ilmiahnya ke dalam lebih dari 50 topik. 

Alamat website dapat diakses pada www.ijbcnet.com/ 

8. Internatioal Journal of Business Management and Economic 

Research (IJBMER)   

IJBMER merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang ilmu yang berhubungan 

http://sijournals.com/IJAE/
http://ijatnet.com/
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dengan informasi bisnis. Jurnal IJBMER memiliki 28 bidang ilmu 

yang dapat dipublikasikan ke dalam jurnalnya. Jurnal IJBMER 

melakukan publikasi sebanyak 6 kali dalam setahun. Namun daftar 

jurnal yang terdapat dalam website jurnal IJBMER tidak mengarah 

ke dalam jurnal manapun. Alamat website dapat diakses pada 

www.ijbmer.com/ 

9. Ideal Journal of Economics and Management Sciences (IJEMS)   

IJEMS merupakan salah satu jurnal yang terdaftar dalam jurnal 

predator milik Beall‘s sebagai Stand Alone Journal. Jurnal tersebut 

mempublikasikan karya ilmiah di bidang ekonomi dan ilmu 

management secara teori dan studi empiris. Jurnal IJEMS 

mempublikasikan karya ilmiah pada lebih dari 50 bidang ilmu. 

Alamat website dapat diakses pada http://ijems.truescholar.org/ 

10. Applied Finance and Accounting (AFA)   

AFA merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

RedFame. Penerbit RedFame merupakan salah satu penerbit yang 

terdaftar dalam jurnal predator milik Beall‘s sebagai Predatory 

Publishers. Penerbit RedFame memiliki beberapa jurnal yang 

berfokus pada ekonomi, bisnis, ilmu sosial, dan sains. Jurnal AFA 

merupakan jurnal yang mempublikasikan karya ilmiah pada bidang 

keuangan, akuntansi, dan topik yang berkaitan, baik dari segi 

penerapan maupun teori. Alamat website diakses pada 

http://redfame.com/journal/index.php/afa/index 

http://redfame.com/journal/index.php/afa/index
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11. Academic Web Journal of Business Management (AWJBM)  

AWJBM merupakan salah satu jurnal yang terdapat dalam penerbit 

Academic Web Publisher. Penerbit Academic Web Publishers 

merupakan salah satu penerbit yang terdaftar dalam jurnal predator 

milik Beall‘s sebagai Predatory Publishers. Jurnal AWJBM yang 

merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan penerbit AWP 

memiliki fokus pada bidang ilmu dan pendidikan bisnis. Jurnal 

tersebut menerima 5 cabang ilmu yang dapat diterbitkan sebagai 

karya ilmiah yaitu perencanaan, pengorganisasian, audit, strategi 

biaya, dan hubungan bisnis strategi biaya. Alamat website dapat 

diakses pada pada 

http://academicwebpublishers.org/journals/AWJBM/home.html 

12. International Business and Management (IBM)  

IBM merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Medwell Journals. Penerbit Medwell Journals merupakan salah satu 

penerbit yang terdaftar dalam jurnal predator yang diterbitkan oleh 

Sistem Penilaian Angka Kreditasi Dosen Kemenristekdikti. Penerbit 

tersebut berfokus pada bidang ilmu sains, teknologi, dan medis. 

Jurnal Jurnal IBM merupakan salah satu dari 4 jurnal dalam kategori 

sains manajemen bisnis yang diterbitkan penerbit Medwell. Alamat 

website http://medwelljournals.com/journalhome.php?jid=1993-

5250 

13. Issues in Business Management and Economics (IBME)  

http://academicwebpublishers.org/journals/AWJBM/home.htm
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IBME merupakan salah satu jurnal yang terdapat dalam penerbit 

Journal Issues. Penerbit Journal Issues merupakan salah satu 

penerbit yang terdaftar dalam jurnal predator milik Beall‘s sebagai 

Predatory Publishers. Penerbit Journal Issues merupakan penerbit 

yang melakukan publikasi jurnal. Jurnal IBME yang merupakan 

salah satu jurnal yang dimiliki Journal Issues memiliki fokus pada 

bidang ilmu ekonomi dan manajemen. Alamat website dapat diakses 

pada pada https://journalissues.org/ibme/ 

14. International Journal of Accounting and Finance (IJAF)   

IJAF merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Inderscience Publilshers. Penerbit Inderscience Publishers 

merupakan salah satu penerbit yang terdaftar dalam jurnal predator 

yang diterbitkan oleh Sistem Penilaian Angka Kreditasi Dosen 

Kemenristekdikti. Penerbit Inderscience memiliki lebih dari 20 

jurnal dengan bidang ilmu yang berbeda-beda. Jurnal IJAF 

merupakan salah satu jurnal yang dimiliki penerbit Inderscience. 

Jurnal IJAF memiliki penekanan jurnal pada ketergantungan antara 

akuntansi dan keuangan internasional. Alamat website dapat diakses 

pada http://www.inderscience.com/jhome.php?jcode=ijaf 

15. International Journal of Business and Management (IJBM)  

IJBM merupakan salah satu jurnal yang terdapat dalam penerbit 

Globeedu Group. Penerbit Globeedu Group merupakan salah satu 

penerbit yang terdaftar dalam jurnal predator milik Beall‘s sebagai 
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Predatory Publishers. Jurnal IJBM bergerak pada studi bisnis dan 

manajemen, termasuk di dalamnya audit, konsultan, operasi, 

manufaktur, sumber daya manusia, dan lain-lain. Alamat website 

dapat diakses pada http://www.theijbm.com/ 

16. International Journal of Business and Social Science (IJBSS)  

IJBSS merupakan salah satu jurnal yang terdapat dalam penerbit 

Centre for Promoting Ideas. Penerbit Centre for Promoting Ideas 

merupakan salah satu penerbit yang terdaftar dalam jurnal predator 

milik Beall‘s sebagai Predatory Publishers. Penerbit tersebut 

merupakan organisasi penelitian virtual yang bergerak pada bidang 

bisnis, humanisme, applied science and technology, dan lain-lain. 

Alamat website dapat diakses pada http://www.ijbssnet.com/ 

17. International Journal of Finance and Accounting (IJFA)  

IJFA merupakan salah satu jurnal yang terdapat dalam penerbit 

Scientific and Academic Publishing. Penerbit Scientific and 

Academic Publishing merupakan salah satu penerbit yang terdaftar 

dalam jurnal predator milik Beall‘s sebagai Predatory Publishers. 

Jurnal IJFA bergerak pada keuangan dan akuntansi, baik secara teori 

maupun secara prakteknya. Alamat website dapat diakses pada  

http://www.sapub.org/journal/aimsandscope.aspx?journalid=1074 

18. SSRG International Journal of Economics and Management Studies 

(SSRG-IJEMS)  

http://www.ijbssnet.com/
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SSRG-IJEMS merupakan salah satu jurnal yang terdapat dalam 

penerbit Seventh Sense Research Group. Penerbit Seventh Sense 

Research Group merupakan salah satu penerbit yang terdaftar dalam 

jurnal predator milik Beall‘s sebagai Predatory Publishers. Jurnal 

tersebut terindikasi jurnal predator karena jurnal tersebut 

menjanjikan publikasi jurnal secara cepat sehingga proses peer-

review yang dilakukan jurnal tersebut patut dipertanyakan. Alamat 

website dapat diakses 

http://www.internationaljournalssrg.org/IJEMS/index.html 

4.2.2 Jurnal Non-Predator 

1. Accounting Research Journal (ARJ) 

ARJ merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Accounting and 

Finance. Jurnal tersebut memiliki 24 bidang ilmu pada bidang 

akuntansi dan keuangan. Jurnal ARJ menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals

.htm?id=arj 

2. International Journal of Law and Management Information (IJLMI) 

IJLMI merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Management. Jurnal 

tersebut memiliki 10 bidang ilmu pada bidang peraturan, secara  

praktek maupun teori, dan dampaknya terhadap perkembangan dan 

http://www.internationaljournalssrg.org/IJEMS/index.html
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kepemimpinan dalam organisasi. Jurnal IJLMI menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=ijlma 

3. Journal of Capital Market (JCM) 

JCM merupakan salah satu satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Accounting. Jurnal 

tersebut memiliki 20 bidang ilmu pada bidang pasar modal. Jurnal 

JCM menggunakan sistem ScholarOne dalam menerima penelitian 

dari penulis. Alamat website yang dapat dikunjungi 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/services/publishing/jcms/i

ndex.htm 

4. Corporate Governance  (CGI) 

CGI merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Akuntansi. Jurnal tersebut 

memiliki 10 bidang ilmu pada bidang tata kelola organisasi pada 

skala internasional. Jurnal CGI menggunakan sistem ScholarOne 

dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=cg 

5. Journal of Financial Crime (JFC) 

JFC merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Financial Crime. Jurnal 
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tersebut memiliki 13 bidang ilmu pada bidang pengendalian dan 

pencegahan kejahatan finansial dan yang berhubungan dengan 

kecurangan. Jurnal JFC menggunakan sistem ScholarOne dalam 

menerima penelitian dari penulis. Alamat website yang dapat 

dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jfc 

6. Journal of Islamic Accouting and Business Research (JIABR) 

JIABR merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Accounting. Jurnal 

tersebut memiliki 13 bidang ilmu pada bidang syariah dan kegiatan 

yang dapat memberikan dampak keadilan bagi masyarakat serta 

hubungannya dengan etika bisnis islam. Jurnal JIABR menggunakan 

sistem ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat 

website yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jiabr 

7. Journal of Money Laundering Control (JMLC) 

JMLC merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Financial Crime. Jurnal 

tersebut memiliki 10 bidang ilmu pada bidang hukum, peraturan, dan 

pengendalian terhadap pencucian uang dan yang berhubungan 

dengan praktek tersebut. Jurnal JMLC menggunakan sistem 
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ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jmlc 

 

8. Social Enterprise Journal (SEJ) 

SEJ merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Management. Jurnal tersebut 

memiliki 14 bidang ilmu pada bidang kewirausahaan sosial dan 

perusahaan sosial. Jurnal SEJ menggunakan sistem ScholarOne 

dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website yang dapat 

dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=sej 

9. Qualitative Research in Accounting and Management (QRAM) 

QRAM merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Accounting. Jurnal 

tersebut memiliki 10 bidang ilmu pada bidang penelitian kualitatif 

dalam dunia akuntansi dan manajemen. Jurnal QRAM menggunakan 

sistem ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat 

website yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=qram 
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10. African Journal of Economic and Management Studies (AJEMS) 

AJEMS merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Business, Finance, 

and Management. Jurnal tersebut berfokus pada pengaruh ekonomi 

dan bisnis dalam kehidupan di daerah afrika. Jurnal AJEMS 

menggunakan sistem ScholarOne dalam menerima penelitian dari 

penulis. Alamat website yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=ajems 

11. Cross Cultural and Strategic Management (CCSM) 

CCSM merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Business, Finance, 

and Management. Jurnal tersebut berfokus pada bidang bisnis 

intenasional dan strategi manajemen yang dapat berdampak pada 

dunia manajemen secara global. Jurnal CCSM menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=ccsm 

12. Journal of Chinese Economic and Foreign Trade Studies (JCEFTS) 

JCEFTS merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Business, Finance, 

and Management. Jurnal tersebut berfokus pada praktek bisnis dan 
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perdagangan asing, technical economics, lingkungan bisnis dan 

strategi bisnis di Cina. Jurnal JCEFTS menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jcefts 

13. Journal of Economic, Finance, and Administrative Studies (JEFAS) 

JEFAS merupakan salah satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Business, Finance, 

and Management. Jurnal tersebut berfokus pada operasi, supply 

chain, ekonomi, keuangan and administrasi. Jurnal JEFAS 

menggunakan sistem ScholarOne dalam menerima penelitian dari 

penulis. Alamat website yang dapat dikunjungi  

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jefas 

14. Journal of Financial Reporting and Accounting (JFRA) 

JFRA merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Akuntansi. Jurnal tersebut 

memiliki 14 bidang ilmu pada isu signifikan mengenai akuntansi dan 

pemahaman secara internasional mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaporan dan akuntansi. Jurnal JFRA menggunakan 

sistem ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat 

website yang dapat dikunjungi  
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http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jfra 

 

 

15. Journal of Intellectual Capital (JIC) 

JIC merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Bisnis dan Management. Jurnal 

tersebut memiliki 14 bidang ilmu mengenai semua aspek dalam 

membuat, mengidentifikasi, mengelol, dan  menilai modal 

intelektual dalam sebuah organisasi. Jurnal JIC menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jic 

16. Journal of Korean Trade (JKT) 

JKT merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Bisnis dan Management. Jurnal 

tersebut memiliki 9 bidang ilmu pada bidang ekonomi internasional, 

perdagangan asing dan bisnis internasional serta hukum dalam 

konteks perdagangan korea. Jurnal JKT menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

yang dapat dikunjungi 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jkt 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.htm?id=jfra
http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.htm?id=jfra
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17. Journal of Management Development (JMD) 

JMD merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit Emerald 

Insight dan masuk ke dalam kategori Bisnis dan Management. Jurnal 

tersebut memiliki 5 bidang ilmu mengenai inovasi dan aplikasi 

dalam menambah perkembangan berfikir, pakter, dan penelitian 

pada bidang manajemen. Jurnal JMD menggunakan sistem 

ScholarOne dalam menerima penelitian dari penulis. Alamat website 

yang dapat dikunjungi 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.

htm?id=jmd 

18. Sustainability Accounting, Management, and Policy Journal 

(SAMPJ) 

SAMPJ merupakan satu jurnal yang diterbitkan oleh penerbit 

Emerald Insight dan masuk ke dalam kategori Bisnis dan 

Management. Jurnal tersebut memiliki 16 bidang ilmu mengenai 

peningkatan keberlanjutan sosial dan lingkungan dan konsekuensi 

terhadap lingkungan dari perubahan iklim dan permasalahan lainnya. 

Jurnal SAMPJ menggunakan sistem ScholarOne dalam menerima 

penelitian dari penulis. Alamat website yang dapat dikunjungi 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals

.htm?id=sampj 

 

http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.htm?id=sampj
http://www.emeraldgrouppublishing.com/products/journals/journals.htm?id=sampj
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4.3 Gambaran Umum Permasalahan Jurnal Predator International 

Menurut Perspektif Para Peneliti  

Peneliti akan membahas mengenai gambaran umum permasalahan jurnal 

predator internasional pada bidang ekonomi yang dilakukan menggunakan 

pendekatan literatur dan peneliti internasional terdahulu. Peneliti menemukan 

beberapa permasalahan yang kemudian dibagi ke dalam tiga bagian 

pembahasan, yaitu kualitas publikasi jurnal rendah, latar belakang jurnal 

predator, dan peningkatan jurnal predator. Kualitas publikasi jurnal rendah 

dibagi kedalam lima pembahasan dan latar belakang permintaan jurnal 

predator dibagi kedalam dua pembahasan. 
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Gambar 4.1 

Peta Analisa Gambaran Umum Permasalahan Jurnal Predator Internasional  

 

Sumber: diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 
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4.3.1 Kualitas Publikasi Jurnal Predator Rendah 

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

internasional sebelumnya, terdapat permasalahan utama akibat 

munculnya jurnal predator yaitu rendahnya kualitas dari publikasi yang 

dilakukan oleh jurnal predator. Peneliti melakukan Word Tree 

Penggunaan Kata ―low quality” pada seluruh penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan jurnal predator, dan didapatkan bahwa seluruh 

penelitian terdahulu menekankan bahwa jurnal predator merupakan 

jurnal yang memiliki reputasi sebagai jurnal dengan publikasi kualitas 

rendah. Selain itu juga ditekankan bahwa jurnal predator tidak 

memenuhi kaidah penulisan ilmiah.  

Gambar 4.2 

Word Tree Penggunaan Kata “Low Quality” Pada Penelitian 

Terdahulu Tentang Jurnal predator 

 

Sumber: diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 
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Beall (2010) mendefinisikan arti jurnal predator sebagai jurnal atau 

penerbit yang menerima manuskrip yang cacat dalam standar kualitas 

ilmiah. Selain itu, Bohannon melakukan eksperimen dengan 

memasukkan artikel yang dibuat tidak sesuai dengan standar kualitas 

ilmiah kedalam lebih dari 300 jurnal open access pilihan, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah jurnal tersebut menerima 

artikel yang dibuat oleh Bohannon. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat permasalahan dalam penerbit open access dan pengendalian 

kualitas publikasi (Bohannon, 2013).  

Beall memulai menginvestigasi penerbit open access dan membuat 

daftar hitam jurnal dan penerbit predator yang dianggap tidak jujur dan 

memiliki kualitas yang rendah. Jurnal yang masuk kedalam daftar hitam 

Beall memiliki proses peer-review yang cepat dan rendah, 

mempublikasikan karangan yang tidak valid, meminta biaya penerbitan 

setelah perjanjian penerbitan, menunjuk editorial board palsu, dan 

meniru nama dari jurnal yang memiliki reputasi yang baik (Beall, 

2012). Jurnal predator melakukan eksploitasi secara finansial 

menggunakan cara apapun untuk memikat para penulis yang tidak 

curiga, meskipun dengan melakukan publikasi manuskrip secara cepat 

dan seakan-akan manuskripnya telah melalui proses peer-review yang 

baik (Dadkhah, Maliszewski, dan Teixeira da Silva 2016). Beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas publikasi jurnal akan 
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dibahas lebih lanjut seperti yang tergambarkan pada peta analisa 

berikut.  

1. Disiplin Ilmu Terlalu Luas 

Pada tampilan website jurnal predator, akan mudah 

dijumpai banyak disiplin ilmu yang ditampilkan untuk menarik 

sebanyak-banyaknya penulis agar mengirimkan karyanya ke 

jurnal predator. Dalam penelitian Wiratningsih (2018) 

mengemukakan bahwa dengan menuliskan disiplin ilmu yang 

luas dapat menarik peneliti untuk menuliskan karya ilmiah. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dadkhah, 

Maliszewski, & Jazi (2016), sebuah contoh panggilan karya 

ilmiah yang ada pada jurnal predator, panggilan karya ilmiah 

tersebut mengatakan bahwa jurnal ini telah terindeks dan 

memiliki dampak yang baik bagi reputasi penulis, meskipun 

dampak tersebut palsu. Jurnal tersebut dapat mempublikasikan 

karya ilmiah dalam banyak disiplin ilmu sehingga seakan-akan 

jurnal predator dapat memenuhi kebutuhan penulis dalam 

mempublikasikan jurnal ke dalam jurnal predator. Jurnal 

predator juga seringkali tidak memiliki tujuan yang spesifik 

pada jurnal tersebut sehingga memberikan kesempatan bagi 

jurnal predator untuk menyantumkan disiplin ilmu seluas-

luasnya. Bahkan pada beberapa jurnal, disiplin ilmu yang 
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dicantumkan tidak sesuai dengan judul jurnal atau informasi 

mengenai jurnal predator tersebut.  

 

2. Waktu Publikasi Terlalu Cepat 

Dalam melakukan pemasaran terhadap jurnalnya, jurnal 

predator menjanjikan proses publikasi yang sangat cepat 

(Bowman dan Wallace 2018; Laccourreye, Rubin, dan 

Maisonneuve 2017). Bahkan waktu respon yang diberikan 

jurnal predator sangat cepat, maksimal hanya memakan waktu 

4 sampai 6 hari (Ibba et al. 2017). Hal ini berkaitan dengan 

kebutuhan penulis jurnal yang membutuhkan proses publikasi 

secara cepat untuk dapat memenuhi target penerbitan jurnal. 

Pada jurnal bereputasi terdapat jarak antara waktu 

pengumpulan manuskrip dengan pemberitahuan manuskrip 

diterima atau ditolak. Peneliti muda yang membutuhkan hasil 

dalam waktu yang singkat akan keberatan jika harus menunggu 

selama beberapa bulan, bahkan dapat memakan waktu hingga 6 

sampai 7 bulan hingga penerbitan final (Adetoun dan Oyelude 

2016; Ibba et al. 2017). Jurnal predator memanfaatkan 

kesempatan ini dengan mempersingkat waktu pemberitahuan 

jurnal kepada para peneliti yang tidak berhati-hati dalam 

melakukan submisi jurnal (Ibba et al. 2017). Sehingga peneliti 
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yang tidak berhati-hati akan menerbitkan manuskrip pada 

jurnal predator.  

3. Terindeks Sebagai Jurnal Bereputasi 

Beberapa jurnal predator menyatakan bahwa jurnal tersebut 

telah memiliki indeks bereputasi, seperti di Scopus atau 

Thomson Reuters. Dengan adanya indeks ini penulis menjadi 

termotivasi untuk mengirimkan karya ilmiahnya pada jurnal 

predator (Dadkhah, Maliszewski, dan Jazi 2016). Selain itu, 

jurnal masuk ke dalam indeks bereputasi akan meningkatkan 

kesempatan penulis sehingga dapat diakses lebih luas dan 

meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan sitasi. Jurnal 

yang telah terdaftar indeks bereputasi, akan dikeluarkan dari 

indeks bereputasi apabila terbukti jurnal tersebut merupakan 

jurnal predator. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi 

penyalahgunaan oleh jurnal predator. Jurnal predator seringkali 

menyantumkan tidak hanya satu atau dua indeks bereputasi, 

tetapi juga menyebutkan bahwa jurnal tersebut masuk dalam 

lebih dari 10 indeks bereputasi. Penyantuman indeks bereputasi 

merupakan salah satu cara yang digunakan oleh jurnal predator 

untuk menarik penulis baru yang kurang berpengalaman dalam 

memilih publikasi jurnal. 

4. Editorial Board Palsu 
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Pada jurnal predator terdapat nama-nama editorial board 

yang kurang dikenal oleh kalangan peneliti ilmiah. Dalam 

sebuah penelitian yang dilakukan untuk melihat kredibilitas 

jurnal predator dalam memberikan informasi mengenai 

editorial board menunjukkan bahwa jurnal predator tidak 

melakukan pemilihan yang layak terhadap jajaran editorial 

board-nya. Sorokowski, Kulczycki, Sorokowska, & Pisanski 

(2017) membuat profil peneliti fiktif bernama Anna O.Suzt dan 

membuat akunnya ke dalam Google+, Academia.edu, Twitter, 

dan membuat profil ke dalam halaman web fakultas Institue of 

Philosiphy di Adam Mickiewicz University. Selain itu Anna O 

Suzt juga membuat CV dan mengirikmkannya ke dalam 360 

jurnal, yang terdiri dari 3 direktorat ternama, yaitu JCR, DOAJ, 

dan list Beall. Setelah mengirimkan CV, dalam waktu beberapa 

hari, Anna O Suzt menerima respon setidaknya 40 jurnal 

predator dan 8 DOAJ yang menunjuk O Suzt menjadi salah 

satu editor jurnalnya (Sorokowski et al. 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa jurnal predator tidak memiliki stdanar 

tertentu dalam mencari dan memasukkan editorial board-nya. 

Selain itu, jurnal predator mempromosikan jurnalnya secara 

agresif kepada akademisi untuk mengirimkan artikel atau 

menjadi bagian dari editorial board-nya (Butler, 2013). Selain 

itu, isu lain permasalahan jurnal predator, khususnya dalam 
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editorial board-nya, jurnal predator seringkali menggunakan 

nama akademisi yang memiliki reputasi menjadi bagian dari 

editorial board jurnal predator tanpa seizin akademisi tersebut 

(Beall, 2012) 

5. Tanpa Peer-Review yang Baik 

Salah satu isu yang cukup penting dalam jurnal predator 

yaitu proses peer-review. Jurnal predator tidak melalui proses 

peer-review memadai, dimana karya ilmiah tidak benar-benar 

dilakukan pengecekan oleh ahli, sehingga sangat dimungkinkan 

apabila karya ilmiah dapat dipublikasikan pada jangka waktu 

yang cepat. Jurnal predator sering kali menerima naskah yang 

tidak dilakukan pengecekan, sehingga terdapat banyak 

kesalahan pada susunan penulisan, tata bahasa, dan format 

penulisan karya ilmiah (Grzybowski, Patryn, dan Sak 2017). 

Proses publikasi yang tidak melewati pengecekan yang 

mendalam pada jurnal predator juga dapat dilihat dengan tata 

bahasa dan pengejaan yang salah, serta kalimat yang dirangkai 

dalam bahasa inggris juga salah. Jurnal predator juga 

menggunakan font tebal atau garis bawah untuk menandakan 

kalimat-kalimat yang penting (Bowman dan Wallace 2018). 

Untuk menutupi tidak adanya pengecekan yang mendalam 

pada jurnal predator, redaksi jurnal akan mengirimkan laporan 

pengecekan karya ilmiah palsu kepada penulis karya ilmiah. 
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Jurnal predator juga akan tetap mempublikasikan karya ilmiah 

meskipun terdapat banyak plagiarisme dalam karya ilmiahnya 

(Bowman dan Wallace 2018). Hal ini dalam jangka panjang 

tentunya akan sangat membahayakan dunia penelitian.  

4.3.2 Permintaan Publikasi Jurnal 

Setiap tahunnya jumlah jurnal predator semakin bertambah. Salah 

satu hal yang memacu bertambahnya jurnal predator baru yaitu 

permintaan dari publikasi jurnal oleh peneliti yang juga ikut bertambah. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi peneliti dalam melakukan 

publikasi jurnal pada jurnal predator, yaitu : 

1. Tekanan Institusi 

Pada negara-negara berkembang, pemerintah mewajibkan 

dosen maupun akademisi untuk melakukan publikasi jurnal 

agar mendapatkan poin penilaian kinerja. Semakin banyak 

publikasi jurnal yang dilakukan seseorang maka semakin 

unggul kinerja seseorang dibidang akademik (Dadkhah, 

Maliszewski, dan Jazi 2016). Di Indonesia sendiri diberlakukan 

sistem penilaian angka kreditasi dosen, dimana salah satu 

indikator yang digunakan untuk menaikkan angka kreditasi 

dosen dengan ukuran jumlah publikasi jurnal. Di India, 

publikasi penelitian pada suatu universitas memiliki beban 

tersendiri bagi pengajar di fakultas untuk mendapatkan 

pemilihan dekan, promosi jabatan, dan kenaikan gaji 
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(Patwardhan 2017). Indeks Kinerja Akademik diukur dengan 

tingginya kenaikan pangkat dan karir yang salah satunya 

dihitung dengan banyaknya publikasi penelitian. University 

Grants Commission (UGC) sebagai lembaga yang melakukan 

penilaian terhadap Indeks Kinerja Akademik di India, 

melakukan kesalahan fatal dengan memberlakukan ISSN 

sebagai batasan kualitas penerbit jurnal. Jurnal yang memiliki 

ISSN dianggap sudah cukup untuk mewakili kualitas publikasi. 

Kesalahan tersebut terletak pada kebijakan ISSN itu sendiri 

dimana ISSN merupakan nomor untuk mengidentifikasi koran, 

jurnal, majalah dan sejenisnya  yang tercetak secara elektronik 

untuk membantu perpustakaan dalam mengidentifikasi 

koleksinya. ISSN hanya membantu untuk tujuan 

mengklasifikasikan koleksi dalam perpustakaan, dan tidak 

merefleksikan kualitas dari sebuah jurnal (Patwardhan 2017). 

Selain itu, jumlah publikasi jurnal juga membantu seseorang 

yang akan mendaftarkan diri ke pendidikan doktoral agar lebih 

mudah untuk diterima dalam program doktoral (Dadkhah, 

Maliszewski, dan Jazi 2016; Patwardhan 2017).  

Tekanan yang diberikan oleh pemerintah, khususnya pada 

negara berkembang dan institusi yang baru berdiri, menjadikan 

jurnal predator masalah utama akibat peraturan yang 

mewajibkan peneliti untuk melakukan publikasi terutama pada 
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jurnal internasional (Perlin, Imasato, dan Borenstein 2017). Hal 

tersebut membawa dampak negatif terhadap dunia akademis 

dan mencoreng etika dalam publikasi dimana banyak 

akademisi yang akhirnya memilih jalan pintas untuk memenuhi 

kewajibannya dalam melakukan publikasi penelitian 

(Patwardhan 2017). Jalan pintas yang dipilih oleh akademisi 

biasanya dengan mempublikasikan penelitiannya pada jurnal 

predator yang tidak melakukan peninjauan secara detail 

terhadap karya ilmiah sehingga memungkinkan sebuah 

penelitian dipublikasikan dalam jangka waktu yang singkat. 

Selain itu, kebijakan ini juga hanya mempertimbangkan 

kuantitas penelitian sebagai ukuran kinerja dan 

mengesampingkan kualitas dari hasil publikasi (Dadkhah, 

Maliszewski, dan Jazi 2016). Disamping kebijakan pemerintah 

yang memberlakukan jumlah publikasi jurnal sebagai penilaian 

kinerja, tekanan juga datang dari penulis itu sendiri, dimana 

mereka membutuhkan banyak publikasi untuk meningkatkan 

profil mereka, untuk dapat memenuhi syarat promosi dan 

kedudukan dari institusi tempat mereka bekerja (Al-Khatib 

2016). Akhirnya tekanan tersebut menjadi peluang bagi jurnal 

predator dan penerbit predator untuk mendapatkan mangsanya 

yang siap membayar biaya publikasi atas publikasi yang tidak 

dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. Persepsi yang salah 
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mengenai banyaknya jumlah publikasi dibandingkan kualitas 

publikasi akan terus menjadikan jurnal predator semakin 

berkembang dengan pesat dan menjadi permasalahan yang 

tidak akan berakhir, terutama bagi negara yang masih 

mementingkan kuantitas publikasi.  

2. Peneliti Tanpa Pengalaman 

Selain tekanan institusi terhadap peneliti, hal lain yang 

menyebabkan masih berkembangnya jurnal predator yaitu 

peneliti baru dan institusi yang tidak paham mengenai adanya 

ancaman jurnal predator (Al-Khatib 2016). Peneliti baru dan 

institusi ini biasanya berada pada negara dengan penghasilan 

menengah kebawah. Penulis baru yang sedang menyiapkan 

karirnya, biasanya tidak memiliki pengalaman dalam 

melakukan publikasi jurnal dan juga kurangnya pengetahuan 

yang cukup untuk membedakan antara jurnal dengan peer 

review yang baik dengan jurnal tanpa peer review yang baik, 

sehingga menyebabkan peneliti baru menjadi korban dari jurnal 

predator dan penerbit predator (Al-Khatib 2016). Hal ini 

mengindikasi 2 hal, dalam dunia penelitian masih belum ada 

definisi yang cukup dan legitimasi mengenai praktek jurnal 

predator dan penerbit predator. Kedua, masalah yang ada yaitu 

kurangnya antisipasi untuk mengurangi korban bagi penulis 

yang tidak mengetahui mengenai praktik penerbit predator.  
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4.3.3 Peningkatan Jurnal Predator  

Permintaan yang cukup tinggi terhadap publikasi pada jurnal 

predator dan penerbit predator menyebabkan peningkatan yang cukup 

signifikan pada pertumbuhan jurnal predator, terutama pada negara 

berkembang. Suatu penelitian menyebutkan bahwa banyak penulis 

dalam jurnal redator merupakan penulis dari negara berkembang 

(Patwardhan 2017). Selain itu, publikasi dalam jurnal predator 

mengalami pengingkatan yang cukup signifikan dari tahun 2010 yang 

hanya berjumlah 53.000 artikel menjadi 420.000 artikel pada tahun 

2014, dimana terdapat sekitar 8.000 jurnal predator aktif (Patwardhan 

2017; Medina-De la Garza dan Koschwitz 2017). Bahkan rata-rata 

pertumbuhan publikasi pada jurnal predator relatif lebih tinggi 

dibanding dengan semua rata-rata publikasi jurnal, dan menyebabkan 

peningkatan yang sama pula pada produksi penerbit predator Perlin et 

al., (2017). 
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4.4 Pola Komunikasi Dalam Media Website Jurnal Predator dan Non-

Predator  

Peneliti akan menjelaskan mengenai pola komunikasi Social 

Engineering dalam media website pada jurnal predator berdasarkan hasil 

olah data yang telah dilakukan terhadap obyek penelitian yang digunakan. 

Obyek penelitian dibagi ke dalam dua kategori yaitu jurnal predator dan 

jurnal non-predator, sebagai pembanding jurnal predator, dimana masing-

masing kategori memiliki informasi mengenai tentang jurnal, 

pengumpulan manuskrip jurnal, tujuan dan cangkupan ilmu, serta biaya 

publikasi. Berdasarkan hasil olah data tersebut, peneliti mendapatkan 

beberapa hasil yang kemudian dikategorikan menjadi lima bagian 

pembahasan, yaitu penggunaan kalimat persuasif dan menarik, biaya 

publikasi, jumlah cakupan ilmu, sistem penyerahan penelitian, dan waktu 

review jurnal. 

Gambar 4.3 

Peta Analisa Pola Komunikasi Dalam Media Website Jurnal Predator dan 

Jurnal Non-Predator 

 
Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 
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4.4.1 Bahasa Persuasif dan Menarik 

Salah satu cara yang dilakukan jurnal predator untuk 

mendapatkan calon penulisnya dengan menggunakan kalimat-

kalimat yang persuasif agar dapat meyakinkan akademisi 

menerbitkan artikelnya ke dalam jurnal predator. Salah satu teknik 

Social Engineering ini menggunakan kalimat yang umum dan tidak 

memberikan informasi yang spesifik mengenai suatu produk yang 

ditawarkan (Bakhsi, Papadaki, dan Furnell 2009). Social engineer 

memanfaatkan keterbatasan manusia yang hanya memperhatikan 

informasi-informasi yang menarik atau dianggap paling penting dan 

mengabaikan informasi lain yang dianggap kurang penting (Stajono 

dan Wilson, 2011). Dengan adanya keterbatasan itu, memungkinkan 

social engineer untuk mengarahkan individu pada hal yang 

diinginkan pelaku (Schaab, Becker, dan Pape, 2017). Dengan adanya 

perkembangan teknologi dan kebutuhan penulis jurnal untuk 

mempublikasikan secara open-access agar karyanya dapat diunduh 

oleh kalangan luas, maka publikasi secara open access menjadi salah 

satu hal yang penting bagi penulis untuk melakukan publikasi jurnal. 

Publikasi dengan akses terbuka atau open access menjadi peluang 

bagi jurnal predator untuk mengiklankan jurnalnya kepada para 

peneliti yang ingin melakukan publikasi. Berdasarkan hasil Word 

Tree Penggunaan Kata yang dilakukan terhadap profil jurnal (About 

Us), ditemukan bahwa kalimat peer-review dan open access menjadi 

kata-kata yang paling sering muncul di dalam jurnal predator. 
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Gambar 4.4 

Word Tree Penggunaan Kata “Peer-Review” Pada Informasi 

Jurnal di Jurnal Predator 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

Kalimat peer-review digunakan pada bagian latar belakang dan 

halaman jurnal predator. Kata ini digunakan untuk meyakinkan 

pembacanya bahwa jurnal predator tersebut memiliki proses peer-

review yang memadai sehingga karya-karya yang telah terpublikasi 

telah memenuhi kaidah penulisan ilmiah. Kalimat peer-review 

setidaknya digunakan dalam 10 jurnal predator pada bagian informasi 

tentang jurnal. Selain itu, kata peer-review cenderung diikuti dengan 

kata open access dimana kedua kata tersebut merupakan bagian dari 

upaya Social Engineering jurnal predator untuk meyakinkan akademisi 

bahwa jurnal tersebut dapat memenuhi kaidah ilmiah dan karyanya 

dapat diakses secara terbuka. Kebutuhan akademisi untuk memenuhi 

jumlah publikasi dan sitasi menjadi peluang bagi jurnal predator untuk 

memenuhi kebutuhan akademisi dengan cara-cara yang kurang etis. 

Contohnya dalam jurnal IJEMS menuliskan tentang jurnalnya sebagai 

berikut :  
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“Ideal Journal of Economics and Management Sciences “IJEMS” is an 

online International Journal of Economics and Management Sciences. It is 

a double blind, peer reviewed, open access referred Journal having a 

brand value among the world‟s best Journals focusing on theories, 

methods and applications in Economics, Management Sciences. We 

publish peer reviewed manuscripts focusing on theoretical and empirical 

research in all areas of Economics, Management Sciences, etc” 

Jurnal tersebut menggunakan kalimat peer-reviewed sebanyak dua 

kali untuk meyakinkan akademisi mengenai kualitas jurnal yang benar 

benar di review secara teliti. Sedangkan jika dibandingkan dengan 

halaman yang lain, jurnal tersebut menjanjikan publikasi jurnal dalam 

waktu dua minggu. Hal ini patut dipertanyakan terutama kualitas jurnal 

dan proses peer-review yang dilakukan. Selain itu, jurnal tersebut 

menggunakan kalimat yang berlebihan seperti mengklaim sebagai 

world‟s best journal atau jurnal terbaik sedunia, sedangkan jurnal 

tersebut tidak diketahui terdaftar dalam publikasi  manapun. Apabila 

dibandingkan dengan jurnal non-predator, jurnal non-predator akan 

menyebutkan informasi tentang jurnal sesuai dengan cakupan ilmu 

yang akan dimuat dalam jurnal. Seperti dalam Jouurnal of Intellectual 

Capital, jurnal tersebut memiliki informasi mengenai jurnal sebagai 

berikut: 

“The Journal of Intellectual Capital is a peer-reviewed international 

publication dedicated to the exchange of the latest research and best 



 

 

94 

practice information on all aspects of creating, identifying, managing and 

measuring intellectual capital in organisations.” 

Jurnal JIC menggunakan kata peer-review untuk menerangkan 

publikasi penelitian internasional yang membahas tentang membuat, 

mengidentifikaksi, mengelola dan mengukur modal intelektual dalam 

organisasi. Penggunaan peer-review diikuti dengan keterangan jurnal 

yang lebih spesifik, dalam hal ini jurnal JIC berfokus pada modal 

intelektual. Selain itu, peneliti melakukan penelusuran kata pada 

informasi tentang jurnal non predator dengan kata kunci open access 

dan hasilnya tidak ditemukan jurnal non-predator yang menggunakan 

kata tersebut dalam menjelaskan informasi tentang jurnal. Sedangkan 

apabila kata kuncinya diganti dengan kata peer-review ditemukan hasil 

sebagai berikut: 

Gambar 4.5 

Word Tree Penggunaan Kata “Peer-Review” Pada Informasi 

Jurnal di Jurnal Non Predator 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara jurnal predator dengan 

jurnal non-predator dalam melakukan komunikasi mengenai informasi 

tentang jurnal. Hanya terdapat dua jurnal dari 18 jurnal yang 

menggunakan kata peer-review untuk menggambarkan informasi 
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tentang jurnal. Kata peer-review juga diikuti dengan keterangan lain 

yang lebih spesifik untuk menggambarkan tentang jurnal.  

Selain menggunakan kalimat-kalimat yang persuasif, jurnal 

predator juga menggunakan kalimat-kalimat yang berlebihan, dan pada 

beberapa kondisi kalimat yang digunakan oleh jurnal predator kurang 

meyakinkan. Penggunaan kalimat yang berlebihan digunakan untuk 

―menjual‖ jurnal tersebut agar menarik akademisi untuk menerbitkan 

karya ilmiahnya pada jurnal predator. Peneliti mencari kata fast dan 

sinonimnya pada informasi tentang jurnal, kemudian hasilnya muncul 

dua jurnal yang menggunakan kata fast dan rapid yaitu jurnal SSRG-

IJEMS dan jurnal Issue in Business and Management. Jurnal SSRG-

IJEMS mendeskripsikan profil jurnal tersebut sebagai berikut : 

“SSRG International Journal of Economics and Management Studies 

(SSRG - IJEMS ) is a double blind peer reviewed International Journal 

that provides rapid publication of articles in all areas of Economics and 

Management Studies and its applications” 

Jurnal SSRG-IJEMS menyebutkan bahwa jurnal tersebut 

menerapkan sistem peer-reviewed terhadap karya ilmiah yang masuk ke 

dalam jurnal tersebut. Namun jurnal tersebut juga menjanjikan 

penerbitan artikel dengan dengan proses yang cepat sehingga perlu 

dipertanyakan proses peer review yang dilaksanakan. Hal ini juga 

terjadi dalam jurnal Issue in Business and Management yang 

menggunakan kata fast untuk meyakinkan akademisi.  
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“Our peer-review is very fast, highly rigorous and it takes just a few 

days to weeks, and authors are carried along adequately in all the 

publication processes.” 

Jurnal tersebut menggunakan kalimat bahwa proses peer review 

yang dilakukan sangat ketat sekaligus sangat cepat, mulai dari 

pengumpulan manuskrip jurnal hingga penerbitan jurnal. Padahal 

proses peer-reviewed yang baik seharusnya tidak dilakukan secara 

cepat, namun secara teliti untuk menemukan kesalahan-kesalahan 

dalam karya ilmiah yang masuk ke dalam jurnal. Selain itu penggunaan 

kata sangat ketat hanya digunakan untuk ―menjual‖ jurnal tersebut 

untuk menarik peneliti baru yang kurang berpengalaman atau peneliti 

yang mendapatkan tekanan untuk menerbitkan jurnal internasional 

sebanyak-banyaknya, sehingga apabila peneliti tidak berhati-hati dapat 

memilih jurnal tersebut yang seakan-akan memiliki proses peer-review 

yang ketat dan dapat memenuhi target penerbitan jurnal dalam waktu 

yang singkat. 

Selain itu, jurnal predator juga menggunakan kalimat-kalimat yang 

menarik peneliti yang tidak berhati-hati dalam mempublikasikan 

manuskripnya dan peneliti yang sedang berada dalam tekanan jumlah 

publikasi dalam jurnalnya. Seperti dalam jurnal IJBM yang 

menggunakan kalimat berikut dalam halaman paper submission: 

“The publication process is consisting with the following steps. The 

ultimate objectives of this process are Quality, Quality and Quality. Full 

process will be completed expected within 5-7 days.” 
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Jurnal IJBM menggunakan kata quality sebanyak tiga kali yang 

digunakan secara kurang tepat bila ingin menggambarkan bahwa jurnal 

tersebut mementingkan kualitas publikasi. Kata kualitas diulang 

sebanyak tiga kali untuk meyakinkan akademisi bahwa jurnal tersebut 

sangat mementingkan kualitas publikasi.  Sedangkan hal tersebut tidak 

tercermin dengan proses publikasi yang dapat selesai dalam waktu 5-7 

hari. Sehingga jurnal tersebut terkesan menggunakan kalimat yang 

kurang baku dan berlebihan. Apabila dibandingkan dengan jurnal non-

predator dalam menggambarkan bahwa jurna tersebut adalah jurnal 

berkualitas, jurnal non-predator akan menggunakan kata-kata yang 

lebih baku. Seperti dalam jurnal CCSM, dimana jurnal tersebut 

menggambarkan jurnalnya sebagai berikut: 

―Cross Cultural & Strategic Management (CCSM), is dedicated to 

providing a forum for the publication of high quality cross-cultural and 

strategic management research in the global context.” 

Jurnal CCSM memberikan informasi bahwa jurnal tersebut 

menyediakan forum publikasi penelitian dengan kualitas tinggi pada 

studi lintas budaya dan manajemen stategis. Berbeda dengan jurnal 

predator, jurnal non-predator akan menjelaskan secara spesifik kualitas 

yang diberikan jurnal non-predator kepada penulis.   
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4.4.2 Biaya Publikasi 

Social Engineering menggunakan informasi yang digunakan untuk 

meningkatkan kepercayaan kepada pembacanya sehingga dapat 

menarik calon penulis untuk mengikuti hal-hal yang diinginkan social 

engineer (Bakhsi, Papadaki, and Furnell 2009). Dalam hal ini, jurnal 

predator mengikuti pola pada jurnal bereputasi dalam memenuhi 

kebutuhan akademisi untuk meningkatkan sitasi dengan melakukan 

publikasi secara open access. Dengan melakukan publikasi secara open 

access pada jurnal bereputasi, penulis akan dikenakan biaya publikasi 

tertentu. Kemudian open access dimanfaatkan oleh jurnal predator 

untuk mendapatkan keuntungan dari publikasi karya ilmiah yang 

dilakukan jurnal tersebut. Cara yang dilakukan oleh jurnal predator 

menggunakan komunikasi Social Engineering pada halaman biaya 

publikasi yang terdapat dalam website. 

Gambar 4.6 

 Word Tree Penggunaan Kata “Publication” Pada Biaya Publikasi 

Di Jurnal Predator

 

Sumber:  diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 
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Kata publication digunakan untuk menekankan bahwa terdapat 

biaya publikasi untuk setiap karya yang diterima untuk dipublikasikan 

ke dalam jurnal predator. Publikasi karya ilmiah hanya dapat dilakukan 

apabila penulis membayarkan nominal tertentu yang tertera dalam 

website jurnal predator. Selain itu, beberapa jurnal predator 

memberikan alasan adanya biaya publikasi jurnal. Seperti pada jurnal 

IJEMS, terdapat informasi sebagai berikut: 

―Processing Charge includes: 

1. Publication of one entire research paper Online Version 

2. All Author Registration Charges 

3. Editorial Fee 

4. Indexing, maintenance of link resolvers and journal 

infrastructures.” 

Jurnal IJEMS menekankan pentingnya pembayaran biaya publikasi 

jurnal yang dilakukan oleh calon penulisnya. Rincian biaya-biaya 

tersebut digunakan seolah-olah untuk kepentingan calon penulisnya 

dengan menekankan bahwa biaya tersebut digunakan untuk biaya 

indexing, biaya editorial, biaya registrasi, dan publikasi secara online. 

Hal ini selaras dengan teknik Social Engineering yang menggunakan 

kalimat mengindikasikan pentingnya hal tersebut dilakukan oleh 

pengguna dan manfaat yang akan dirasakan apabila hal tersebut 

dilakukan (Bakhsi, Papadaki, dan Furnell 2009). Kemudian peneliti 

melakukan perbandingan biaya publikasi antara jurnal predator dan 

jurnal non-predator. Dari hasil perbandingan tersebut didapatkan hasil 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan data diatas, jurnal non-predator tidak mengenakan 

biaya atas publikasi jurnal. Jurnal non-predator seperti pada penerbit 

Emerald hanya membebankan biaya publikasi apabila penulis ingin 

menjadikan manuskripnya menjadi open access atau dapat diakses oleh 

lebih banyak pembaca selain yang berlangganan dengan penerbit 

Emerald. Selain itu, pada penerbit Emerald terdapat informasi yang 

jelas mengenai rincian biaya publikasi jurnal tambahan bagi penulis 

yang ingin menerbitkan jurnalnya secara open access. Dalam penerbit 

Emerald, penerbit tersebut menyampaikan informasi rincian biaya 

publikasi tambahan sebagai berikut: 

―Gold Open Access: offering a choice of pubilcation routes 

We‟re pleased to offer an array of publication options to give authors 

choice depending on funder and institutional mandates, budget, payment 

preferences and the need to publish open access research quickly. 

Hybrid Open Access Journals 

All of our subscription journals give you the option of publishing your 

article open access, following payment of an article processing charge 

(APC). All you have to do is select the open access option in ScholarOne 

when you submit your article 

Fully Open Access Journals 
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Our Fully Open Access journals follow the same rigorous peer review 

process as Emerald subscription journals. All articles are published as 

open access, following payment of an article processing charge (APC). 

Fully Open Access Journals-Sponsored 

Our Sponsored Open Access journals, also commonly referred to as 

„Platinum‟ Open Access, are published in partnership with organizations 

such as universities and associations.” 

Penerbit Emerald akan mengenakan biaya publikasi apabila 

penulis menginginkan jurnalnya untuk dapat dipublikasikan secara 

open access. Terdapat beberapa pilihan bagi penulis untuk menulis 

pada jurnal open access dan pembiayaannya ditanggung oleh pihak 

ketiga, jurnal open access dengan pembiayaan publikasi ditanggung 

oleh penulis, dan jurnal open access yang tidak memerlukan biaya 

publikasi.  
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa jurnal predator memiliki 

biaya publikasi yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan jurnal non-

predator. Jurnal predator meminta biaya publikasi antara USD$65-

USD$500. Terdapat 3 jurnal yang tidak menyebutkan biaya publikasi 

jurnal. Jurnal yang tidak menyebutkan biaya publikasinya memberikan 

pilihan pembiayaan dan menetapkan jumlah biaya publikasi tergantung 

dengan karya ilmiah dan kemampuan penulis dalam membayar biaya 

publikasi. Seperti dalam jurnal  Issue in Business and Management 

yang hanya memberikan informasi mengenai biaya publikasi sebagai 

berikut: 

“Author(s) will be charged a handling fees upon acceptance of paper 

for publication. The author‟s ability to pay the charges is not certain that 

the paper will be accepted for publication. We routinely offer partial 

waiver for students and authors from low-income countries” 

Penulis akan dibebankan biaya publikasi atas diterimanya karya 

ilmiah dalam jurnal tersebut. Namun jurnal tersebut tidak menetapkan 

biaya publikasi dalam nominal tertentu dan  menetapkan biaya 

publikasi kepada pelajar dan penulis dari negara dengan penghasilan 

rendah pada nominal tertentu. Hal ini dilakukan jurnal predator untuk 

mendapatkan penghasilan atas pembayaran publikasi jurnal yang 

dilakukan penulis, namun jurnal predator tentunya tidak 

memperhatikan kualitas dari publikasi jurnal yang dilakukan.  
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4.4.3 Jumlah Cakupan Ilmu 

Peneliti membandingkan jumlah cakupan ilmu yang terdapat dalam 

tujuan dan cakupan ilmu pada jurnal predator dan jurnal non-predator 

menggunakan alat Matrix Coding untuk mengetahui perbedaan antara 

kedua jenis jurnal tersebut. Setelah melakukan olah data, didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Matrix Coding Jumlah Topik pada Jurnal Non-Predator 

 
1-5 >5-10 >10-15 >15-20 >20-25 >25-30 >30-40 >40-50 >50 

AJEMS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

ARJ 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

CCSM 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

IJLM 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

JCEFTS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

JCGI 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

JCMS 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

JEFAS 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

JFCI 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

JFRA 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

JIABR 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

JIC 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

JKT 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

JMD 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

JML 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

QRAM 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

SAMP 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

SEJI 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Total 4 3 7 3 1 0 0 0 0 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 
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Berdasarkan data diatas, jumlah topik pada jurnal non-predator 

berada diantara 1 sampa 25 cakupan ilmu dalam satu jurnal. Terdapat 7 

jurnal non-predator memiliki >10-15 cakupan ilmu. Hal ini menandakan 

bahwa jurnal non-predator memiliki fokus cakupan ilmu tidak lebih dari 

25 topik dan jurnal non-predator hanya memiliki fokus pada topik yang 

berkaitan dengan jurnal tersebut. Fokus penelitian diperlukan untuk 

menjaga kualitas dari publikasi jurnal agar jurnal tersebut tidak 

menerbitkan topik-topik yang tidak dimengerti oleh tim editorial. Selain 

itu, cakupan ilmu juga diperlukan untuk menjaga konsistensi publikasi 

jurnal sehingga jurnal tidak melakukan publikasi terhadap topik-topik 

yang tidak masuk ke dalam cakupan ilmu. 
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Tabel 4.2 

Matrix Coding Jumlah Topik pada Jurnal Predator 

 
1-5 >5-10 >10-15 >15-20 >20-25 >25-30 >30-40 >40-50 >50 

AFA 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

AJBMR 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

AWJBM 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

BJEFMS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

EJBSS 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

EJEFAS 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

IBM 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

IJAES 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

IJAF 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

IJAT 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

IJBC 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

IJBM 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

IJBMER 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

IJBSS 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

IJEMS 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

IJFA 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

ISSUE BM 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

SSRG IJEMS 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

Total 0 2 2 3 0 4 1 2 4 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

Berdasarkan data diatas, jumlah topik pada jurnal predator berada 

pada jumlah 6 sampai lebih dari 50 cakupan ilmu dalam satu jurnal. 

Terdapat 4 jurnal dengan jumlah cakupan ilmu lebih dari 50 topik, yaitu 

jurnal Australian Journal of Business and Management Research, British 

Journal of Economics, Finance, and Management Sciences, International 

Journal of Business and Commerse, dan Ideal Journal of Economics and 

Management Sciences. Dalam jurnal IJEMS, jurnal tersebut memiliki 

tujuan yang sangat luas yaitu  
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“is a peer reviewed international journal with a key objective to provide 

the academic and industrial community a medium for presenting original 

cutting edge research related to all aspects of the journal, related areas and 

its applications.” 

Jurnal tersebut menggunakan kata all aspects atau semua aspek 

dalam jurnal, untuk memberikan kesan bahwa jurnal tersebut dapat 

menerima semua topik jurnal padahal jurnal tersebut tidak menyebutkan 

secara spesifik penelitian apa yang dapat masuk dalam jurnal tersebut. 

Sehingga dalam cakupan ilmu, jurnal tersebut juga memasukkan topik-

topik diluar ilmu ekonomi dan manajemen, seperti ilmu psikologi dan 

ilmu sosial lainnya. Jurnal IJEMS juga menggunakan kata and so on atau 

dan sebagainya untuk memperlihatkan bahwa jurnal tersebut juga 

membuka kesempatan bagi topik lain yang belum disebutkan dalam 

halaman jurnal. Jurnal IJEMS menggunakan kalimat yang dapat 

meningkatkan kepercayaan pembaca dengan kalimat international 

journal seakan-akan jurnal tersebut merupakan jurnal internasional.  

Penerbit Medwell yang mempublikasikan jurnal International 

Business Management memiliki cakupan ilmu paling banyak diantara 

penerbit lainnya. Dalam jurnal IBM, tidak dicantumkan tujuan spesifik 

dari jurnal tersebut dan hanya menampilkan cakupan ilmu. Pada jurnal 

predator yang memiliki informasi penerbit predator, hanya menampilkan 

cakupan ilmu dari jurnal tersebut. Penerbit predator hanya menampilkan 

tujuan secara luas dalam halaman penerbit. Sedangkan tidak terdapat 

tujuan yang spesifik per jurnal yang ada dalam penerbit predator. Dari 9 

jurnal yang memiliki penerbit yang jelas, hanya 3 diantaranya yang 
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memiliki tujuan spesifik dalam halaman jurnal. Sedangkan 6 jurnal 

lainnya hanya memiliki cakupan ilmu dalam halaman jurnal.  

Dalam jurnal predator, sering ditemukan nama jurnal yang tidak 

kongruen dengan tujuan jurnalnya. Dengan tidak memiliki tujuan yang 

spesifik, dapat membuka cakupan ilmu seluas-luasnya sehingga lebih 

mudah mendapatkan publikasi jurnal. Peneliti melakukan pencarian kata 

pada tujuan dan cakupan ilmu yang ada pada jurnal predator dengan kata 

kunci social science, kemudian didapatkan hasil sebagai berikut:  

Gambar 4.7 

Text Search “Social Science” pada Tujuan dan Cakupan 

Masalah Jurnal Predator 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

Kata social science digunakan oleh jurnal predator untuk 

menggambarkan cakupan ilmu yang terdapat dalam jurnal predator. 

Namun jurnal predator memanfaatkan keluasan ilmu social science untuk 

mendapatkan cakupan ilmu seluas-luasnya sehingga disiplin ilmu yang 

terdapat dalam jurnal predator tidak hanya dalam lingkup ekonomi, 

akuntansi, dan bisnis tetapi juga ilmu social yang lain seperti antropologi, 

psikologi, dan ilmu social lain. Kata social science digunakan jurnal 

predator untuk mempromosikan jurnalnya agar peneliti yang tidak tidak 

teliti dapat memasukkan manuskripnya dan mendapatkan calon penulis 

sebanyak-banyaknya. Jurnal predator memanfaatkan ketidak-telitian 

peneliti, sehingga dapat menggunakan teknik memanipulasi keinginan, 
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kebutuhan, dan emosional peneliti untuk mempublikasikan jurnalnya 

pada jurnal predator (Schaab, Becker, dan Pape 2017).  Terdapat 3 jurnal 

yang memiliki nama jurnal ekonomi, bisnis, keuangan, dan manajemen 

namun juga mengangkat topik social science. Seperti dalam jurnal 

British Journal of Economics, Finance and Management Sciences 

(BJEFM) yang memiliki tujuan sebagai berikut: 

“BJEFM aims to promote interdisciplinary studies in business and 

social science and become the leading journal in business and social 

science in the world” 

 

 Jurnal BJEFM bertujuan untuk mempromosikan studi 

interdisipliner dalam ilmu bisnis dan ilmu sosial dan menjadi jurnal ilmu 

bisnis dan ilmu sosial terkemuka di dunia. Jurnal BJEFM 

mengkomunikasikan tujuan jurnalnya secara luas sehingga cakupan ilmu 

dari jurnal tersebut tidak hanya dalam lingkup bisnis tetapi juga ilmu-

ilmu sosial. Tujuan tersebut tidak tergambarkan dalam judul jurnal 

BJEFM yang tidak menyebutkan ilmu sosial dalam judul jurnalnya. 

Sehingga dalam jurnal BJEFM juga terdapat ilmu-ilmu sosial seperti 

antropologi, sosiologi, dan linguistik. Nama jurnal BJEFM tidak 

menggambarkan jurnal yang mengangkat topik tentang ilmu sosial.  

Sedangkan dalam jurnal non-predator, cakupan ilmu yang diterima 

publikasi hanya yang berkaitan dengan tujuan dari jurnal tersebut dan 

tujuan dari jurnal non-predator akan sesuai dengan tujuan jurnal. Seperti 

dalam Journal of Money Laundering yang mengkomunikasikan tujuan 

jurnalnya sebagai berikut: 

―The Journal of Money Laundering Control is the only quarterly, 

peer-reviewed journal designed to provide detailed analysis and insight 
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on the latest issues in the law, regulation and control of money 

laundering and related matters.“ 

 

Jurnal JML merupakan jurnal peer-review yang didesain untuk 

menyediakan analisis dan wawasan mengenai isu terkini dalam rana 

hukum, regulasi, dan pengendalian terhadap pencucian uang. Jurnal 

tersebut hanya berfokus pada isu-isu yang berkaitan dengan praktek 

pencucian uang dan penanganan setelah terjadinya pencucian uang. 

Jurnal JML juga mengkomunikasikan bahwa jurnal tersebut tidak hanya 

melakukan publikasi dalam ranah akademik, namun juga dalam ranah 

pengambilan keputusan dalam memberantas masalah pencucian uang. 
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4.4.4 Sistem Penyerahan Penelitian 

Peneliti membandingkan sistem pengumpulan manuskrip jurnal 

pada jurnal predator dan jurnal non-predator menggunakan alat Matrix 

Coding untuk mengetahui perbedaan antara kedua jenis jurnal tersebut. 

Setelah melakukan olah data, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Matrix Coding Sistem Pengumpulan Manuskrip Jurnal Pada 

Jurnal Non-Predator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

Terdapat dua cara dalam melakukan pengumpulan manuskrip 

jurnal yaitu menggunakakn sistem online dan menggunakan email. Pada 

jurnal non-predator telah sepenuhnya menggunakan sistem online dalam 

 
Email Online System 

AJEMS 0 1 

ARJ 0 1 

CCSM 0 1 

IJLM 0 1 

JCEFTS 0 1 

JCGI 0 1 

JCMS 0 1 

JEFAS 0 1 

JFCI 0 1 

JFRA 0 1 

JIABR 0 1 

JIC 0 1 

JKT 0 1 

JMD 0 1 

JML 0 1 

QRAM 0 1 

SAMP 0 1 

SEJI 0 1 

Total 0 18 
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menerima manuskrip yang dikirim oleh penulis. Selain itu, jurnal non-

predator menggunakan email yang sama dengan nama penerbit sebagai 

sarana komunikasi antara penerbit dengan peneliti.  

Tabel 4.4 

Matrix Coding Sistem Pengumpulan Manuskrip Jurnal Pada  

Jurnal Predator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

Sedangkan pada jurnal predator menggunakan dua cara dalam 

menerima pengumpulan manuskrip jurnal penelitian, yaitu melalui email 

dan melalui sistem online. Dalam jurnal predator hanya terdapat 6 jurnal 

yang telah menggunakan sistem pengumpulan manuskrip jurnal 

penelitian secara online. Namun rata-rata jurnal predator masih 

 
Email Online System 

AFA 0 1 

AJBMR 1 0 

AWJBM 1 0 

BJEFMS 1 0 

EJBSS 1 0 

EJEFAS 1 0 

IBM 0 1 

IJAES 0 1 

IJAF 0 1 

IJAT 1 0 

IJBC 1 0 

IJBM 1 0 

IJBMER 1 0 

IJBSS 1 0 

IJEMS 0 1 

IJFA 0 1 

ISSUE BM 1 0 

SSRG IJEMS 1 0 

Total 12 6 
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menggunakan email dalam menerima berkas penelitian. Penggunaan 

email masih digunakan jurnal predator untuk menekan biaya operasi atas 

pengembangan sistem pengumpulan manuskrip jurnal. Kemudian 

peneliti melakukan perbandingan provider email yang digunakan oleh 

jurnal predator yang menggunakan email sebagai sarana pengumpulan 

manuskrip jurnal penelitian dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Matrix Coding Provider Email Jurnal Predator 

 Provider Gratis Provider Berbayar 

AFA 0 1 

AJBMR 1 0 

AWJBM 0 1 

BJEFMS 1 0 

EJBSS 0 1 

EJEFAS 0 1 

IBM 0 1 

IJAES 0 1 

IJAF 0 1 

IJAT 0 1 

IJBC 0 1 

IJBM 0 1 

IJBMER 1 0 

IJBSS 1 0 

IJEMS 0 1 

IJFA 0 1 

ISSUE BM 0 1 

SSRG IJEMS 1 0 

Total 5 13 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

5 dari 12 jurnal predator yang menggunakan email provider gratis 

seperti @gmail atau @yahoo sebagai email resmi yang digunakan jurnal 
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predator. Sedangkan 7 lainnya telah menggunakan email sesuai dengan 

nama jurnalnya. Hal ini menandakan bahwa masih terdapat jurnal 

predator yang menggunakan provider gratis dalam melakukan 

komunikasi dengan peneliti namun tidak semua jurnal dengan provider 

email yang sama dengan nama jurnal merupakan jurnal non-predator. 

Selain itu, penggunaan email yang sama dengan nama jurnal cenderung 

memberikan kepercayaan kepada pembacanya bahwa jurnal dan email 

tersebut dapat dipercaya. Email yang sama dengan nama organisasi akan 

lebih dipercaya oleh pembaca dibandingkan dengan email dari provider 

gratis (Bakhsi, Papadaki, dan Furnell 2009). 
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4.4.5 Waktu Review Jurnal 

Peneliti melakukan perbandingan terhadap waktu review yang 

dilakukan pada jurnal predator dengan jurnal non-predator. Setelah 

melakukan olah data, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Matrix Coding Waktu Review pada Jurnal Non-predator 

 
Unassigned 1 Day-7 Days 8 Days-14 Days 15 Days-21 Days 22 Days-28 Days >29 Days 

AJEMS 1 0 0 0 0 0 

ARJ 1 0 0 0 0 0 

CCSM 1 0 0 0 0 0 

IJLM 1 0 0 0 0 0 

JCEFTS 1 0 0 0 0 0 

JCGI 1 0 0 0 0 0 

JCMS 1 0 0 0 0 0 

JEFAS 1 0 0 0 0 0 

JFCI 1 0 0 0 0 0 

JFRA 1 0 0 0 0 0 

JIABR 1 0 0 0 0 0 

JIC 1 0 0 0 0 0 

JKT 1 0 0 0 0 0 

JMD 1 0 0 0 0 0 

JML 1 0 0 0 0 0 

QRAM 1 0 0 0 0 0 

SAMP 1 0 0 0 0 0 

SEJI 1 0 0 0 0 0 

Total 18      

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 

 

Pada jurnal non-predator, jurnal tersebut tidak memberikan 

kepastian mengenai jangka waktu yang dibutuhkan dalam proses peer-

review hingga publikasi jurnal. Jurnal non-predator cenderung 
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memberikan batas waktu pengumpulan manuskrip dan waktu publikasi 

jurnal. Seperti dalam jurnal ARJ, jurnal tersebut membuka call for paper 

untuk special issue yang akan diterbitkan pada tahun 2020. Sedangkan 

batas waktu pengumpulan manuskrip jurnal pada 1 Februari 2019. 

Jangka waktu antara batas waktu pengumpulan hingga publikasi jurnal 

mengindikasikan bahwa penerbit memiliki antisipasi waktu dalam 

menyeleksi manuskrip yang layak untuk dipublikasikan sehingga 

terdapat peer-review yang cukup detail dalam satu publikasi.  

Tabel 4.7 

Matrix Coding Waktu Review Jurnal Predator 

 
Unassigned 1 Day-7 Days 8 Days-14 Days 15 Days-21 Days 22 Days-28 Days >29 Days 

AFA 0 0 0 1 0 0 

AJBMR 0 1 0 0 0 0 

AWJBM 0 0 0 0 1 0 

BJEFMS 1 0 0 0 0 0 

EJBSS 0 1 0 0 0 0 

EJEFAS 1 0 0 0 0 0 

IBM 0 1 0 0 0 0 

IJAES 0 0 0 0 1 0 

IJAF 1 0 0 0 0 0 

IJAT 0 0 1 0 0 0 

IJBC 0 0 0 1 0 0 

IJBM 0 1 0 0 0 0 

IJBMER 1 0 0 0 0 0 

IJBSS 0 0 1 0 0 0 

IJEMS 0 0 1 0 0 0 

IJFA 0 0 0 0 1 0 

ISSUE BM 0 1 0 0 0 0 

SSRG IJEMS 1 0 0 0 0 0 

Total 5 5 3 2 3 0 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan NVivo 
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Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa 13 jurnal predator 

menjanjikan publikasi dalam jangka waktu tertentu. Waktu publikasi 

yang ditawarkan kurang dari satu minggu dari pengumpulan manuskrip 

hingga jurnal diterbitkan, termasuk dengan review jurnal, hingga dalam 

jangka waktu satu bulan. Sedangkan 5 jurnal lainnya tidak menuliskan 

waktu yang dibutuhkan dari pengumpulan manuskrip hingga publikasi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa jurnal predator cenderung 

mempromosikan dirinya sebagai jurnal yang dapat mempublikasikan 

jurnal secara cepat. Penggunaan kalimat yang menarik digunakan untuk 

menarik keinginan dan kebutuhan seseorang (Schaab, Becker, dan Pape 

2017). Sehingga dengan menggunakan kalimat yang menarik, akan 

menciptakan rasionaliasi pada pembacanya. Seperti pada jurnal EJBSS 

yang mengkomunikasikan proses peer-review sebagai berikut: 

“The peer review process that has long time is an important problem. 

Naturally, the author(s) wish to take an answer about their submissions. 

European Journal of Business and Social Sciences aims to complete the all 

peer review process within a week (7 days) after submission (two days for 

initial evaluation, 4 days for referee evaluation and one day for final 

evaluation).” 

Jurnal EJBSS mengkomunikasikan waktu peer-review dalam 

websitenya sebagai jurnal dengan penerbitan publikasi yang cepat. Jurnal 

EJBSS menekankan bahwa proses peer-review yang lama akan 

menimbulkan masalah pada penerbitan jurnal. Untuk itu EJBSS memiliki 

tujuan untuk mempersingkat proses peer-review dalam waktu satu 

minggu sejak pengumpulan manuskrip. Pola komunikasi yang dirangkai 

oleh EJBSS dibuat seakan-akan menyelesaikan permasalahan proses 
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peer-review jurnal. Namun proses peer-review yang singkat tentunya 

tidak akan menjamin kualitas dari publikasi jurnal yang diterbitkan.  

4.5 Upaya Meminimalisir Permasalahan Jurnal Predator Internasional 

Beberapa upaya telah dilakukan oleh berbagai pihak untuk 

memiminimalisir permasalahan perkembangan jurnal predator internasional. 

Peneliti membagi upaya-upaya tersebut kedalam tiga pembahasan yaitu upaya 

yang dilakukan oleh peran aktif pemerintah yang dilakukan oleh 

Kemenristekdikti, peran aktif universitas, dan peran aktif peneliti. 

Gambar 4.8 

Peta Analisa Upaya Meminimalisir Permasalahan Jurnal Predator 

Internasional 

 

Sumber: diolah oleh peneliti menggunakan NVivo
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4.5.1 Peran Aktif Dikti 

Setelah muncul dan berkembangnya jurnal predator pada dunia 

akademik, beberapa upaya telah dilakukan untuk mencegah 

perkembangan jurnal predator yang diawali oleh Jeffrey Bealls pada 

tahun 2012. Jefferey Bealls mengunggah daftar jurnal yang dapat 

diindikasikan (potential, possible, dan probable) sebagai jurnal predator 

dengan kategori stand-alone predatory journals dan predatory 

publishers. Upaya meminimalisir penerbitan pada jurnal predator oleh 

kontributo, khususnya akademisi, telah dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia, khususnya Kemenristekdikti, terhadap berkembangnya jurnal 

predator. Beberapa hal dilakukan dikti untuk menekan publikasi jurnal 

pada jurnal predator di Indonesia sebagai berikut: 

1. Pengkategorian Jurnal Predator 

Dalam website Sistem Penilaian Akreditasi Dosen, terdapat 

informasi mengenai jurnal dan penerbit predator yang perlu 

dihindari dan tidak dapat menjadi bagian dari penilaian akreditasi 

dosen yang merujuk pada daftar jurnal predator Bealls. Selain itu, 

sistem pak kemenristekdikti kemenristekdikti juga melakukan 

penilaian terhadap jurnal predator dengan cara melakukan 

penelusuran terhadap konten-konten yang terdapat pada jurnal 

yang terindikasi sebagai jurnal predator, seperti alamat jurnal yang 

tidak tersedia, kaidah penulisan yang kurang baik, proses peer-

review yang meragukan, dan lain-lain. Jurnal-jurnal yang masuk 
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kedalam kriteria diatas kemudian masuk ke dalam daftar blacklist 

dan atau perlu diklarifikasi sehingga tidak/belum dapat dinilai 

sebagai angka kredit untuk kenaikan jabatan fungsional dosen oleh 

Kemenristekdikti.  

2. Surat Edaran Jurnal Predator 

PAK memperbarui daftar blacklist jurnal setiap tahunnya 

baik penerbit internasional, jurnal stand-alone, maupun jurnal yang 

diterbitkan nasional. Selain itu, PAK Dikti secara terbuka 

memberikan hasil penilaian terhadap jurnal-jurnal yang terindikasi 

predator melalui surat edaran yang di unggah dalam website-nya. 

Surat edaran juga berfungsi sebagai pemberitahuan penambahan 

jurnal-jurnal yang terkait dengan jurnal predator, dan rekomendasi 

yang dapat dilakukan apabila peneliti telah melakukan publikasi 

pada jurnal predator. 

3. Bimbingan Teknis Karya Ilmiah oleh DIKTI 

Upaya pencegahan oleh Kemenristekdikti dalam 

menghadapai ancaman jurnal predator yaitu dengan melakukan 

bimbingan teknis karya ilmiah (BIMTEK). BIMTEK merupakan 

pelatihan penulisan karya ilmiah internasional yang dilakukan oleh 

Kemenristekdikti melalui kopertis maupun dirjen sumber daya 

iptek dan dikti. Tujuan kegiatan tersebut untuk meningkatkan 

kompetensi peserta (akademisi) agar mampu menghasilkan artikel 

ilmiah sesuai dengan kaidah ilmiah universal. Selain itu, kegiatan 
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ini juga diharapkan dapat mendorong produktivitas calon peneliti 

agar mampu menghasilkan artikel ilmiah sehingga dapat 

dipublikasikan ke dalam jurnal internasional yang bereputasi.  

4.5.2 Peran Aktif Universitas 

Beberapa universitas di Indonesia melakukan pencegahan ancaman 

perkembangan jurnal predator dalam lingkup universitasnya dengan 

mengunggah daftar jurnal blacklist yang dibuat oleh PAK maupun daftar 

hitam Jefferey Beall. Beberapa hal dilakukan oleh berbagai universitas di 

Indonesia untuk menekan publikasi jurnal pada jurnal predator oleh 

civitas akademika sebagai berikut: 

1. Surat Edaran Jurnal Predator Melalui Website 

Beberapa universitas mengeluarkan surat edaran mengenai 

jurnal predator kedalam websitenya agar dapat diakses oleh 

berbagai pihak. Universitas Sebelas Maret mengunggah 

pengumuman daftar jurnal internasional palsu dan predator dalam 

website resmi Pascasarjana UNS. Selain itu, Universitas Andalas 

dan Universitas Airlangga juga melakukan hal yang sama. Dalam 

surat edaran tersebut terdapat lampiran nama-nama jurnal predator 

yang didapatkan dari system PAK Dikti dan daftar jurnal predator 

yang dibuat oleh Jefferey Beall. 
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2. Sosialisasi Penulisan Jurnal dan Pemilihan Jurnal Bereputasi 

Masih banyaknya civitas akademika yang masih belum 

peka tehadap jurnal predator akibat kurangnya pengetahuan 

mengenai jurnal predator menyebabkan masih tingginya penerbitan 

pada jurnal predator. Atas dasar tersebut, salah satu upaya yang 

dilakukan universitas di Indonesia untuk menekan perkembangan 

jurnal predator dengan melakukan sosialisasi penulisan jurnal dan 

pemilihan jurnal bereputasi. Seperti di Universitas Bina Nusantara 

yang memberikan sosialisasi kepada seluruh civitas academia 

dalam website resminya dengan maksud memberikan himbauan 

kepada anggotanya untuk berhati-hati dalam melakukan publikasi 

jurnal berdasarkan pengumuman dari tim asesor Kopertis dan Dikti 

sehubungan dengan penilaian kenaikan jenjang dosen. Selain itu, 

Selain itu, beberapa universitas seperti universitas dian 

nuswantoro, STIE AKA, dan universitas metro melakukan 

sosialisasi secara langsung yang menghadirkan pembicara yang 

berkompeten dalam bidangnya untuk memberikan sosialisasi 

mengenai tata cara penulisan sesuai kaidah ilmiah dan pemilihan 

jurnal bereputasi oleh pihak penerbit bereputasi seperti Springer 

dan Emerald. 

3. Bimbingan Teknis Penulisan Karya Ilmiah 

Upaya penekanan jurnal predator melalui bimbingan teknis 

penulisan karya ilmiah tidak hanya dilakukan oleh 
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kemenristekdikti. Beberapa universitas di Indonesia juga 

melakukan yang yang serupa dengan kerjasama kemenristekdikti 

untuk melakukan bimbingan teknis penulisan karya ilmiah. Seperti 

pada Universitas Djuanda, Universitas Lambung Mangkurat, dan 

Universitas Negeri Jakarta yang melaksanakan bimtek di 

universitas sehingga dapat memudahkan akademisi untuk 

mengikuti pelatihan tersebut. Dengan adanya bimbingan ini 

diharapkan akademisi, baik mahasiswa S2, S3, maupun dosen di 

universitas terkait dapat memahami tata cara penulisan dengan 

kaidah ilmiah yang baik dan turut mensosialisasikan dalam 

pemilihan jurnal bereputasi. 

4.5.3 Peran Aktif Peneliti  

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan terhadap 

permasalahan dan pembahasan sebelumnya, peneliti memiliki beberapa 

saran yang dapat dilakukan untuk menghindari ancaman jurnal 

predator. Saran yang diberikan berkaitan dengan pola-pola Social 

Engineering yang diimplementasikan ke dalam jurnal predator sehingga 

dapat meminimalisir penerbitan pada jurnal predator.  

1. Kecermatan dalam mengidentifikasi jurnal 

Peneliti perlu mencermati kembali jurnal yang akan dijadikan 

sebagai sarana penerbitan manuskrip. Beberapa hal yang dapat 
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dilakukan untuk mencermati apakah jurnal tersebut termasuk 

predator atau tidak dapat dilakukan berberapa hal sebagai berikut: 

  

a. Cek indeks jurnal 

Berdasarkan Wiratningsih (2018), kriteria dapat 

ditemukan untuk mengidentifikasi jurnal predator yaitu 

dengan memeriksa daftar jurnal Scopus atau yang jurnal 

bereputasi lainnya apakah jurnal dan ISSN masih aktif. Jika 

masih maka jurnal tersebut dapat dipercaya.  

b. Memperbarui pengetahuan mengenai daftar jurnal blacklist 

dari dikti 

 Kemenristekdikti secara berkala melakukan 

sosialisasi jurnal predator yang perlu dihindari oleh calon 

penulis terutama untuk keperluan penilaian angka kredit 

dosen. Calon penulis di Indonesia sebelum melakukan 

publikasi karya ilmiah perlu melihat apakah jurnal yang 

bersangkutan merupakan jurnal predator menurut dikti. Hal 

ini dapat membantu calon penulis untuk menghindari jurnal 

predator dan mempermudah calon penulis untuk 

mendapatkan angka kredit dosen untuk keperluan kenaikan 

jabatan akademik dosen 

c. Pelajari pola komunikasi yang digunakan pada halaman 

atau email jurnal 
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 Jurnal predator seringkali menggunakan kalimat atau 

kata-kata yang persuasif dan menarik untuk 

mempromosikan jurnalnya. Misalnya dalam jurnal IBM 

yang menggunakan kalimat“The publication process is 

consisting with the following steps. The ultimate objectives 

of this process are Quality, Quality and Quality. Full 

process will be completed expected within 5-7 days” untuk 

meyakinkan penulis bahwa jurnal yang diterbitkan 

memiliki kualitas yang baik namun bertolak belakang 

dengan proses publikasi yang sangat cepat. Pola 

komunikasi menggunakan kalimat yang persuasive dan 

menarik merupakan salah satu trik yang digunakan dalam 

melakukan Social Engineering. 

4.6 Kesimpulan Bab 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait dengan pola social 

engineering pada jurnal predator internasional bidang ekonomi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa permasalahan akibat munculnya jurnal 

predator pada dunia akademik. Selain itu, apabila dilihat dari pola komunikasi 

yang digunakan dalam media website, jurnal predator menggunakan pola 

komunikasi social engineering untuk menarik calon penulis. Pola komunikasi 

yang digunakan jurnal predator sesuai dengan teknik yang digunakan oleh 

pelaku social engineering untuk meyakinkan calon korbannya..  
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Berbagai upaya telah dilakukan di Indonesia maupun di dunia 

Internasional untuk menekan perkembangan jurnal predator. Upaya 

meminimalisir permasalahan jurnal predator di Indonesia dilakukan oleh 

pemerintah lewat Kemenristekdikti dan pada tataran universitas-universitas di 

Indonesia. Upaya yang dilakukan diantaranya dengan melakukan bimbingan 

teknis penulisan karya ilmiah, sosialisasi mengenai jurnal predator kepada 

akademisi, dan surat edaran mengenai jurnal predator. Upaya pencegahan di 

lingkup internasional dilakukan dengan penelitian terkait jurnal predator. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pengenalan Bab 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan atas penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan didapatkan berdasarkan analisa yang telah 

dilakukan dari dokumen-dokumen yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah. Dalam bab ini akan dibahas pula mengenai keterbatasan penelitian 

dan saran yang peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya.  

5.2 Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum permasalahan jurnal internasional predator saat ini 

dapat ditemui pada penelitian-penelitian yang berkaitan dengan jurnal 

predator. Beberapa permasalahan jurnal predator diantara yaitu 

tingginya biaya publikasi, waktu publikasi jurnal yang cepat, tanpa 

peer-review yang baik, kualitas publikasi yang rendah, editorial board 

palsu, disiplin ilmu yang terlalu luas, dan terindeks sebagai jurnal 

bereputasi. Selain itu, latar belakang peningkatan jurnal predator yaitu 

adanya tekanan institusi untuk meningkatkan publikasi jurnal pada 

jurnal internasional dan peneliti tanpa pengalaman dalam 

mempublikasikan kedalam jurnal internasional. 
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2. Pola komunikasi jurnal predator dalam media website menggunakan 

pola komunikasi Social Engineering. Jurnal predator menggunakan 

teknik Social Engineering untuk membujuk calon penulis dengan kata-

kata yang persuasif dan menarik sehingga calon penulis 

mempublikasikan karya ilmiahnya ke dalam jurnal predator. Selain itu, 

jurnal predator juga memberikan informasi yang menarik dan 

meningkatkan kepercayaan pembacanya sehingga dapat menarik calon 

penulis.  

3. Berbagai upaya telah dilakukan baik dari tataran pemerintah, yang 

dikoordinasikan oleh kemenristekdikti, maupun dari tataran universitas 

di Indonesia untuk meminimalisir penerbitan pada jurnal predator oleh 

calon penulis, khususnya akademisi. Upaya yang dilakukan meliputi 

penerbitan surat edaran jurnal blacklist dari kemenristekdikti, 

bimbingan teknis penulisan karya ilmiah oleh dikti, dan sosialisasi 

jurnal predator di tingkat universitas. Selain itu, kemenristekdikti lewat 

sistem penilaian angka kredit dosen secara berkala mengunggah daftar 

jurnal yang perlu dihindari untuk publikasi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti masih menemukan beberapa 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Kurangnya penelitian terkait jurnal predator di Indonesia  

2. Keterbatasan dalam mengakses email dari jurnal predator sehingga 

peneliti hanya dapat melakukan penelitian dengan media website 
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3. Beberapa jurnal yang masuk ke dalam daftar blacklist jurnal untuk 

penilaian Sistem PAK Kemenristekdikti telah tidak aktif sehingga 

perlu mencari jurnal predator dengan media lain. 

4. Keterbatasan sumber daya manusia dan waktu penelitian yang 

dilakukan sehingga penelitian hanya dilakukan dalam lingkup pola 

komunikasi website. 

5.4 Saran Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya, dan masyarakat umum berkaitan 

dengan jurnal predator, sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian serupa, perlunya untuk melakukan penelitian 

mengenai pola komunikasi jurnal predator yang dilakukan dengan 

media lain sehingga dapat mengetahui pola komunikasi yang 

digunakan pada media tersebut.  

2. Bagi masyarakat umum, perlunya mengetahui bagaimana pola 

komunikasi jurnal predator agar masyarakat dapat mengidentifikasi 

apakah jurnal tersebut termasuk jurnal predator sehingga dapat 

terhindar dari penerbitan pada jurnal yang tidak bereputasi.  

3. Selain itu bagi calon penulis jurnal di Indonesia, perlunya meninjau 

website sistem pak kemenristekdikti dikti sehingga dapat mengetahui 

apakah calon penerbit yang dipilih termasuk jurnal predator. 
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